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1 
PENGARUH KEBERSYUKURAN TERHADAP INTOLERANSI 
KETIDAKPASTIAN DAN DISTRES PSIKOLOGIS PADA MAHASISWA 
SELAMA PANDEMI COVID-19 
 
Zinedine Gita Bestari 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
zinedinegitabestari@webmail.umm.ac.id 
 
 
Ketidakpastian di tengah pandemi COVID-19 menjadi fenomena yang telah 
mempengaruhi aktivitas manusia, salah satunya aktivitas pendidikan pada 
mahasiswa. Mahasiswa cenderung mengintoleransi ketidakpastian selama 
perkuliahan dilakukan secara daring dan mengalami peningkatan distres 
psikologis akibat peristiwa tidak menyenangkan yang dihadapinya. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kebersyukuran terhadap intoleransi 
ketidakpastian dan distres psikologis pada mahasiswa selama pandemi COVID-
19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional. Subjek penelitian ini berjumlah 269 mahasiswa beragama islam 
yang sedang berkuliah secara daring dan diambil mengunakan teknik insidental 
sampling. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
sederhana menggunakan JASP untuk mengukur pengaruh X terhadap Y1 dan X 
terhadap Y2. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh negatif yang signifikan 
antara kebersyukuran terhadap intoleransi ketidakpastian dan kebersyukuran 
terhadap distres psikologis (r = -0.137; p < 0.05 dan r = -0.158; p < 0.05). 
Kebersyukuran pada mahasiswa selama pandemi COVID-19 memberikan 
pengaruh negatif pada intoleransi ketidakpastian sebesar 1,9% dan memberikan 
pengaruh negatif pada distres psikologis sebesar 2,5%. 
 
Kata kunci: Kebersyukuran, Intoleransi ketidakpastian, Distres psikologis, Mahasiswa. 
 
Uncertainty amid the COVID-19 pandemic is a phenomenon that affects human 
activities, one of which is educational activities for students. Students tend to 
intolerate of uncertainty as long as lectures are conducted online and experience 
increased psychological pressure due to unpleasant events they face. The purpose 
of this study was to determine the effect of gratitude on the intolerance of 
uncertainty and psychological distress in students during the COVID-19 
pandemic. This study uses a quantitative approach with a correlational design. 
The subjects of this study were 258 Muslim students who were studying online and 
were taken using incidental sampling techniques. Data analysis in this study used 
simple linear regression analysis using JASP to measure the effect of X on Y1 and 
X on Y2. The results showed that there was a significant negative effect between 
gratitude on uncertainty intolerance and gratitude for psychological distress (r = 
-0.137; p <0.05 and r = -0.158; p <0.05). Gratitude for students during the 
COVID-19 pandemic has a negative effect on uncertainty intolerance by 1.9% 
and a negative effect on psychological distress by 2.5%. 
 
Keywords: Gratitude, Intolerance of uncertainty, Psychological distress, College student. 
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Tahun 2020 berbeda dengan tahun-tahun lainnya, hal ini dikarenakan wabah atau pandemi 
COVID-19 yang sudah hampir 1 tahun menginfeksi hampir seluruh negara di dunia. 
Semenjak Januari 2020, WHO telah menyatakan dunia masuk kedalam darurat global terkait 
virus ini yang menyebar luas dengan cepat (WHO, 2020a). Fenomena luar biasa yang telah 
mengguncangkan dunia ini menyebabkan banyaknya aktivitas-aktivitas yang ditunda bahkan 
dibatalkan. Terhitung hingga per 1 November ini, WHO (2020b) menyatakan hampir 46 juta 
kasus dan 1,2 juta kematian yang telah dilaporkan secara global. Pemerintah Indonesia secara 
resmi mengumumkan kasus pertamanya pada 2 Maret 2020 lalu (Ihsanuddin, 2020). 
Terhitung hingga per 5 November ini, SATGAS Penanganan COVID-19 Indonesia (2020) 
menyatakan 425.796 kasus positif dan 14.348 kematian yang telah dilaporkan.  
 
Kondisi ini masih mempengaruhi seluruh aktivitas negeri, khususnya dibidang pendidikan. 
Aktivitas pembelajaran mulai dari PAUD hingga perguruan tinggi ikut terdampak dengan 
kondisi ini. Dimana hingga saat ini, seluruh proses pembelajaran yang biasanya dilakukan 
secara luring, masih harus dilakukan secara daring. Hal ini dilakukan untuk mencegah 
penyebaran COVID-19 yang masih terdapat penambahan kasus ribuan perharinya. Proses 
pembelajaran daring ini akan dilakukan hingga waktu yang tidak bisa ditentukan, karena 
adanya kemungkinan-kemungkinan yang masih akan terjadi. Sehingga sampai saat ini, dunia 
pendidikan masih mengalami ketidakpastian (uncertainty). 
 
Ketidakpastian menimbulkan adanya absurditas atau ketidakjelasan atas kenyataan yang 
terjadi pada akhir-akhir ini. Ketidakpastian seringkali dikaitkan dengan pemikiran seorang 
tokoh sastrawan dari Aljazair yang bernama Albert Camus. Dimana ia memberikan 
sumbangan berupa pemikiran kepada orang-orang yang ingin memaknai kehidupannya 
melalui filosofi, yaitu pemikiran tentang absurditas atau pemikiran tentang ketidakpastian atas 
kenyataan hidup manusia (Christian, 2020). Kenyataan hidup manusia saat ini, benar-benar 
dikejutkan dengan pandemi COVID-19 yang sedang kita hadapi dan tidak pernah terpikirkan 
oleh manusia sebelumnya. Menurut WHO (2005) ketidakpastian, kebingungan, dan 
keterdesakan merupakan tanda dari pandemi.  
 
Pada tahap awal pandemi, terjadi ketidakpastian mengenai kemungkinan dan keseriusan virus. 
Ketidakpastian dapat bertahan hingga akhir pandemi, terutama mengenai pertanyaan apakah 
pandemi benar-benar berakhir (Rinaldi & Yuniasanti, 2020). Ketika pandemi masih 
berlangsung, kebijakan yang ditentukan oleh pihak-pihak tertentu juga masih belum ada 
kepastian yang jelas, seperti: sampai kapan perkuliahan daring dilakukan, kapan kondisi 
menekan ini kembali normal, kapan perkuliahan secara tatap muka kembali dilakukan. 
Pandemi COVID-19 telah menghasilkan tingkat ketidakpastian (uncertainty) yang tinggi di 
seluruh dunia. ketidakpastian pandemi COVID-19 menjadi faktor yang dapat meningkatkan 
kegelisahan, ketakutan, kecemasan, stigma negatif, prasangka, dan lainnya. Bahkan 
mengakibatkan stres pada individu yang tidak mampu beradaptasi dengan kondisi ini.  
 
Respon tersebut dikarenakan ketidakpastian mengacu pada suatu kondisi, dimana individu 
tidak yakin tentang hasil di masa depan. Dan ketidakpastian bukanlah objek atau situasi fisik 
yang terbuka, namum benar-benar tidak dapat melarikan diri darinya seperti yang dapat kita 
lakukan dari anjing atau situasi sosial (Chandran et al, 2020). Kemudian menurut Robinson 
(2020) ketika kepastian dipertanyakan, respons stres akan menjadi kacau dan langsung 
membangkitkan reaksi melawan atau lari, serta berusaha bertindak kearah tempat yang aman. 
Ada kemungkinan bahwa beberapa individu akan sulit untuk mentoleransi ketidakpastian 
pandemi COVID-19 karena cenderung merespon hal tersebut secara negatif.  
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Menurut Dugas, Buhr, & Ladouceur (2004) intolerance of uncertainty (IU) didefinisikan 
sebagai kecenderungan individu untuk bereaksi negatif pada tingkat emosional, kognitif, dan 
perilaku pada situasi atau peristiwa yang tidak pasti. Intoleransi ketidakpastian mengacu pada 
konsep psikologis yang paling penting diperiksa dalam memelihara gangguan kecemasan 
umum (Rettie & Daniels, 2020). Seperti yang ditunjukkan oleh Dugas, et al. (2004) 
kehidupan sehari-hari dipenuhi dengan ketidakpastian, seseorang yang intoleran terhadap 
ketidakpastian dapat dengan mudah menemukan banyak 'alasan' untuk khawatir. Sebaliknya, 
individu yang dapat mentoleransi ketidakpastian akan merespon sebuah ketidakpastian secara 
positif dan terhindar dari rasa khawatir yang berlebih. 
 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mardhiyana (2019) pada 518 remaja yang berasal 
dari delapan sekolah di kota Malang, dimana remaja yang merespon negatif suatu 
ketidakpastian hingga merasa tidak mampu bertindak dalam situasi tersebut (intolerance of 
uncertainty), maka terdapat kecenderungan remaja tersebut dalam kekhawatiran yang 
berlebih, tak terkendali dan umum (generalized anxiety disorder). Hal tersebut menunjukkan 
intoleransi ketidakpastian berhubungan juga dengan kondisi klinis seseorang, khususnya 
kesehatan mentalnya. Kesehatan mental juga ikut terdampak akibat ketidakmampuan individu 
mentoleransi ketidakpastian yang sedang dihadapi akibat pandemi COVID-19 ini.  
 
Berdasarkan penelitian Ferreira et al. (2020) yang menyelidiki hubungan antara intoleransi 
ketidakpastian dan gangguan kesehatan mental yang umum di Brasil selama pandemi Covid-
19, menunjukkan bahwa intoleransi ketidakpastian relevan terhadap kesehatan mental pada 
warga negara Brazil selama fase awal pandemi COVID-19. Masa pandemi yang masih terjadi 
ini telah berimbas pada penurunan Kesehatan mental bagi setiap orang atau sekelompok orang 
bahkan masyarakat luas, tak terkecuali pada mahasiswa yang masih harus melakukan kuliah 
dari rumah. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh YoungMinds (2020) melaporkan bahwa 
83% responden muda setuju bahwa pandemi memperburuk kondisi kesehatan mental yang 
sudah ada sebelumnya, terutama karena penutupan sekolah, kehilangan rutinitas, dan koneksi 
sosial yang terbatas.  
 
Kesehatan mental pada penelitian ini merujuk pada distres psikologis pada mahasiswa, 
dimana berdasarkan penelitian Hamza et al. (2020) menunjukkan bahwa situasi kesehatan 
mental di kampus tidak seburuk yang diperingatkan oleh beberapa penulis sebelumnya, 
karena penelitian ini tidak melihat tingkat gejala klinis yang signifikan yang dilaporkan 
sebelum dan selama COVID-19. Namun terdapat penurunan kebugaran dan peningkatan 
distres psikologis pada mahasiswa yang tidak memiliki masalah kesehatan mental 
sebelumnya. Menurut Kessler distres psikologis merupakan keadaan ketegangan yang 
dihasilkan oleh beberapa macam tekanan yaitu tekanan psikologis, sosial dan tekanan fisik 
(Mahmood & Ghaffar, 2014).  
 
Distres psikologis ditandai dengan ketidaknyamanan emosi, kognisi, dan perilaku pada 
individu, dan dimanifestasikan menjadi kecemasan, suasana hati depresi, kepenatan atau 
kelelahan, dorongan untuk selalu bergerak tanpa istirahat, dan ketidakberhargaan diri 
individu. Sedangkan Mirowsky & Ross (2003) menggambarkan psychological distress 
sebagai keadaan emosional yang dikarakteristikkan dengan simptom dari depresi (kehilangan 
minat, kesedihan, putus asa) dan kecemasan (insomnia, sakit kepala dan kurang energi). 
Perasaan putus asa, sedih yang berlarut-larut dan kehilangan minat untuk mengerjakan tugas 
dialami oleh mahasiswa selama pandemi ini.  
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Kecenderungan distres psikologis pada mahasiswa ini, dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan Prayogi & Haqi (2020) pada 384 mahasiswa Universitas Airlangga, Surabaya. 
Hasil penelitiannya menunjukkan prevalensi tingkat depresi mahasiswa sebesar 48,4% selama 
kuliah dari rumah karena pandemi COVID-19 ini. Sejalan dengan dengan du Plessis (2019) 
yang menegaskan munculnya tekanan dan stres pada mahasiswa akibat melakukan 
pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami distres 
psikologis akibat perkuliahan yang dihadapi selama pandemi COVID-19 masih berlangsung. 
 
Langkah-langkah jaga jarak fisik yang diterapkan untuk mencegah penyebaran COVID-19, 
dimana institusi pendidikan tinggi telah beralih ke format pembelajaran daring. Dimana hal 
ini diduga dapat meningkatkan distres psikologis pada mahasiswa. Berdasarkan studi empiris 
yang dilakukan (Hasan & Bao, 2020) mengkonfirmasi bahwa mahasiswa menderita distres 
psikologis akibat sistem e-Learning yang tidak efektif dan ketakutan akan kehilangan tahun 
akademik selama pandemi COVID-19. Ketakutan yang berlebih dan kekhawatiran pada 
mahasiswa selama masa pandemi dapat menjadi faktor resiko mengalami distres psikologis, 
salah satunya depresi.  
 
Berdasarkan penelitian Tang, et al. (2020) menemukan bahwa prevalensi kemungkinan 
depresi sebesar 9% akibat perasaan takut yang ekstrem sebagai faktor risiko paling signifikan 
individu mengalami distres psikologis, diikuti oleh durasi tidur yang singkat, berada di tahun 
kelulusan (tahun ke-4), dan tinggal di daerah yang terkena dampak parah. Kemudian, 
karantina di rumah selama masa pandemi juga berdampak terhadap peningkatan distres 
psikologis pada mahasiswa, berupa kecemasan. Penelitian yang dilakukan Husky, et al. 
(2020) pada mahasiswa Prancis selama masa karantina wajib COVID-19, menunjukkan 
bahwa sampel menunjukkan peningkatan kecemasan dan stress menjadi sedang hingga berat 
akibat karantina ini.  
 
Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya distres psikologis pada mahasiswa dan 
menghindari resiko yang lebih buruk kedepannya. Penelitian Xiong et al. (2020) 
menunjukkan dua upaya untuk mengurangi gejala mental disorders (seperti; kecemasan dan 
depresi) selama pandemi COVID-19, yaitu: 1) Pembuatan Kebijakan, risiko dan faktor 
protektif menjelaskan pemberlakuan kebijakan dalam upaya meringankan dampak psikologis 
dari pandemi COVID-19 pada masyarakat umum. 2) Upaya Individu, individu juga dapat 
mengambil inisiatif untuk meredakan gejala tekanan psikologis pada diri mereka sendiri. 
Sehingga, upaya mengurangi gejala distres psikologis pada mahasiswa dapat dilakukan 
dengan kekuatan pada individu tersebut.  
 
Menurut Seligman dan Csikszentmihalyi (2000) bidang ilmu psikologi bukan hanya 
mempelajari penyakit, kelemahan, dan kerusakan, tetapi juga mempelajari kekuatan dan 
keutamaan. Kekuatan dan keutamaan menjadi kunci dalam pencegahan terhadap gejala 
mental disorders, karena dengan hal tersebut individu mampu menggunakan potensi yang ia 
miliki dengan maksimal. Park, Peterson dan Seligman (2004) menambahkan salah satu 
kekuatan positif yang paling memberikan keuntungan pada individu adalah kebersyukuran. 
Menurut Thomas & Watkins (2003) sifat bersyukur merupakan orientasi hidup yang lebih 
luas untuk memperhatikan dan mensyukuri hal-hal positif di dunia dengan perasaan 
mencukupi, apresiasi pada hal-hal kecil dalam hidup dan kepada orang lain dalam hidup kita.  
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Menurut Emmons & McCullough (2003) rasa syukur itu membahagiakan, membuat perasaan 
nyaman bahkan dapat memacu motivasi. Sehingga dengan bersyukur individu dapat 
memaksimalkan kekuatan yang ada pada dirinya, mengupayakan untuk terus menjaga kondisi 
mental yang sedang terdampak akibat situasi yang tidak pasti ini.  Sebagaimana McCullough, 
et al. (2002) yang mengemukakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebersyukuran 
pada individu, yaitu: Emotionality, prosociality, religiousness. Pada penelitian ini 
kebersyukuran didasari atas faktor religiousness yaitu sesuatu yang berkaitan dengan nilai-
nilai transendental, keagamaan dan keimanan seseorang.  
 
Secara spiritual, rasa syukur merupakan pengingat manusia terhadap Allah SWT yang 
memberikan segala bentuk nikmat dan karunia pada hamba-Nya. Bersyukur dapat 
mengantarkan seseorang pada sikap pasrah dan mengikuti ajaran-Nya sehingga setiap 
manusia dapat memperoleh makna di dalam hidupnya (Gumilar & Uyun, 2009). Individu 
bersyukur karena menyadari bahwa dirinya banyak menerima kebaikan, penghargaan dan 
pemberian baik dari Tuhan, orang lain dan lingkungan sekitarnya sehingga terdorong untuk 
membalas, menghargai dan berterimakasih atas segala sesuatu yang diterimanya dalam 
bentuk perasaan, perkataan dan perbuatan (Prabowo, 2017).  
 
Kebersyukuran merupakan salah satu bentuk emosi positif dan bertolak belakang dengan 
emosi negatif seperti cemas, cemburu, marah dan bentuk emosi negatif lainnya, sehingga 
dengan bersyukur akan terlihat mana individu yang memiliki pola pikir positif atas peristiwa-
peristiwa yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari (Safaria, 2014). Dalam 
pengaplikasiannya menurut Rauf & Alif (2008) menyatakan bahwa syukur merupakan segala 
pujian atas kebaikan yang diterima, dirasakan, dinikmati manusia dengan melibatkan 
keridhoan beserta kepuasan atas nikmat walau hanya sedikit.  
 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Kebersyukuran merupakan keadaan dimana emosi positif 
individu mampu melihat hikmah dari sebuah kejadian yang sedang menimpanya dan 
berterimakasih atas apa yang diterimanya dengan mengingat dan berserah diri kepada Allah 
SWT. Penelitian yang dilakukan Romdhon (2011) menunjukkan bahwa orang yang bersyukur 
akan lebih mudah dalam menghadapi berbagai permasalahan hidup atau keadaan yang 
menekan (stressfull). Berdasarkan hal tersebut, terdapat kemungkinan kebersyukuran atas 
dasar religiousness dapat memepengaruhi kemampuan individu untuk mengatasi kondisi yang 
sulit dan menekan selama pandemi COVID-19. 
 
Kondisi pandemi yang tidak pasti, juga memunculkan kemungkinan mahasiswa beragama 
islam cenderung menghargai dan berterimakasih atas segala sesuatu yang diterima dengan 
religiousness yang ada pada dirinya. Sebagaimana penelitian Andika (2020) pada mahasiswa 
beragama islam di STIKES, menunjukkan adanya tingkat kecemasan ringan pada 34 
mahasiswa (40,5%), dimana hal tersebut berkaitan dengan tingkat religiusitasnya yang tinggi. 
Kemudian, pada penelitian Francis et al. (2019) juga menunjukkan adanya gejala depresi pada 
17.4% dari 622 total mahasiswa beragama islam yang berkaitan dengan perilaku coping 
religiusnya. Oleh karena itu, penelitian ini mengunakan mahasiswa beragama islam sebagai 
kriteria subjek penelitian. 
  
Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Grubic et al. (2020) menunjukkan 
terdapat berbagai faktor yang berkontribusi terhadap kesusahan siswa selama pandemi ini, 
hingga dampak psikologis yang dihadapi siswa dan menyarankan penelitian lebih lanjut untuk 
menemukan solusi dalam mengurangi krisis kondisi mental global ini, terkait dengan periode 
  6 
 
 
 
gangguan dan ketidakpastian yang luar biasa ini. Namun, penelitian Yuniardi (2017) 
menemukan adanya perbedaan antara mahasiswa di UK dan di Indonesia dalam menanggapi 
sebuah ketidakpastian, dimana mahasiswa Indonesia lebih muda beradaptasi dengan 
ketidakpastian dan terhindar dari intoleransi ketidakpastian. Sehingga penelitian ini ingin 
mengetahui gambaran intoleransi ketidakpastian pada mahasiswa selama pandemi yang di 
pengaruhi dengan tingkat kebersyukurannya. 
 
Penelitian yang dilakukan Lahav (2020) terkait hubungan distres psikologis dengan COVID-
19, menunjukkan mayoritas sampel sebanyak 84,4% dan 85,9% melaporkan mengalami 
setidaknya satu gejala kecemasan dan depresi sejak merebaknya pandemi. 10,3% dan 10,1%  
diantaranya yang memenuhi kriteria kecemasan dan depresi. Dimana peneliti tersebut 
mendukung adanya penelitian lain untuk menemukan tindakan pencegahan dan persiapan 
untuk gelombang berikutnya. Kemudian, penelitian yang dilakukan Bono, Reil, & Hescox 
(2020) pada mahasiswa perkotaan di AS, menunjukkan bahwa ketabahan dan rasa syukur 
dapat dipromosikan untuk melindungi mahasiswa dalam mengatasi kesulitan selama pandemi 
dengan lebih baik. Penelitian lain yang dilakukan Mason (2019) pada mahasiswa Afrika 
menunjukkan bahwa rasa syukur berbanding terbalik dengan indikator distres psikologis. 
Sehingga penelitian ini ingin mengetahui gambaran distres psikologis pada mahasiswa selama 
pandemi yang di pengaruhi dengan tingkat kebersyukurannya. 
 
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan karena fenomena yang diangkat memerlukan 
banyak penelitian untuk memberikan solusi dan pengembangan perawatan psikologis yang 
dapat dilakukan dalam mengurangi kesulitan mental selama pandemi COVID-19 dan 
kemungkinan pandemi di masa depan. Memberikan gambaran kontribusi faktor kunci dari 
variabel yang diteliti dapat menjelaskan mengapa beberapa individu lebih mungkin 
mengalami distres psikologis yang terkendali dan terhindar dari intoleransi ketidakpastian. 
Kemudian menambah literatur yang muncul tentang distres psikologis dan intoleransi 
ketidakpastian serta pengaruh kebersyukuran selama masa-masa yang tidak pasti ini.  
 
Penelitian ini dilakukan karena penelitian sebelumnya belum banyak yang meneliti terkait 
faktor yang dapat mempengaruhi intoleransi ketidakpastian. Kemudian, penelitian 
sebelumnya masih banyak yang dilakukan di luar Indonesia dan melibatkan mahasiswa secara 
umum, sedangkan penelitian ini akan dilakukan di Indonesia dan menjadikan mahasiswa 
beragama islam sebagai partisipasinya. Selain itu, di Indonesia juga belum terdapat penelitian 
seperti judul penelitian ini sebelumnya. Sehingga dapat dikatakan variabel yang digunakan 
masih tergolong berkembang dan perlu dilakukan penelitian terus menerus. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebersyukuran terhadap 
intoleransi ketidakpastian dan distres psikologis pada mahasiswa selama pandemi COVID-19. 
Manfaat penelitian ini adalah memperluas ilmu pengetahuan di bidang psikologi, khususnya 
psikologi klinis. Selain itu, adanya penilitian ini dapat mengetahui gambaran intoleransi 
ketidakpastian dan distres psikologis pada mahasiswa Indonesia selama pandemi COVID-19. 
Sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan pembanding untuk 
penelitian selanjutnya dan memberikan informasi bagi pembaca mengenai variabel yang 
diteliti, sehingga pembaca dapat memaksimalkan kebersyukuran sebagai upaya menghadapi 
kesulitan psikologis apabila hasil menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kebersyukuran dengan distres psikologis di kalangan mahasiswa.  
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Kebersyukuran 
 
Kebersyukuran dalam bahasa Inggris disebut gratitude, yang berasal dari bahasa latin gratia 
yang berarti kelembutan, kebaikan hati atau berterima kasih. Semua kata yang terbentuk dari 
akar latin ini berhubungan dengan kebaikan, kedermawanan, pemberian, keindahan dari 
memberi dan menerima, atau mendapatkan sesuatu tanpa tujuan apapun (Emmons & 
McCullough, 2003). Menurut Emmons & McCullough (2004) Gratitude atau kebersyukuran 
merupakan sebuah bentuk sikap yang positif dalam merespon sesuatu dari orang lain ataupun 
yang ada dalam dirinya sendiri. Kebersyukuran bisa juga diungkapkan dalam bentuk rasa 
terima kasih setelah menerima pemberian atau bantuan dari orang lain.  
 
Sedangkan menurut Emmons (2007) kebersyukuran adalah perasaan akan sesuatu yang hebat, 
rasa terima kasih dan penghargaan atas keuntungan yang di terima secara interpersonal atau 
transpersonal dari tuhan. Hal ini sejalan dengan Kurniawan dkk (2012) yang mengatakan 
bahwa kebersyukuran dalam perspektif islam tidak hanya sebatas ungkapan terima kasih 
kepada manusia yang telah memberikan bantuan, keuntungan, dan kebaikan. Namun, 
bersyukur kepada manusia juga merupakan manifestasi bersyukur kepada Allah. Sehingga 
bersyukur merupakan tindakan yang berhubungan dengan Allah Ta’ala. Kurniawan dkk 
(2012) mengatakan hal ini di dasari oleh firman Allah Ta’ala pada QS. An-Nahl ayat 53: 
 
ن   بِكُم   َوَما  َمة   م ِ هِ  الضُّرُّ  َمس كُمُ  اِذَا ثُم   ّللٰاِ  فَِمنَ  ن ـِع  نَ  فَِالَي  تَْجئَُرو   
 
Artinya: Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah, kemudian apabila 
kamu ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan (QS. An Nahl: 
53) 
 
Menurut McCullough, et al (2002) terdapat aspek-aspek kebersyukuran yang  terdiri dari 
empat unsur, yaitu:  
1. Intensitas (intensity) yaitu perasaan intens akibat emosi positif dari rasa syukur. 
2. Frekuensi (frequency) yaitu seberapa sering seseorang bersyukur. 
3. Rentang waktu (span) yaitu merujuk pada sejumlah kondisi kehidupan dimana seseorang 
merasa bersyukur pada waktu tertentu. 
4. Kepadatan (density) yang menunjukkan seberapa banyak hal-hal yang disyukuri dan 
kepada siapa saja rasa syukur tersebut dilimpahkan.  
 
Sedangkan menurut Kurniawan dkk (2012) bersyukur dalam perspektif Islam dapat dilihat 
dari 4 aspek psikologis bersyukur, sebagai berikut:  
1. Bersyukur dengan Qolbu, ketika seseorang meyakini dan mengakui semua nikmat yang 
diterima berasal dari Allah. Menyadari bahwa setiap kebaikan yang diterima dari orang 
lain itu berasal dari Allah dan meyakini ada keterlibatan Allah di dalam setiap nikmat 
yang diperoleh, termasuk usaha yang dilakukan untuk meyakini bahwa setiap kebaikan 
yang dilakukan merupakan karunia dari Allah, percaya ada kemudahan dari Allah untuk 
setiap kesulitan yang dihadapi, dan meyakini ada kebaikan dari Allah untuk setiap 
musibah/kesulitan yang dalami.  
2. Bersyukur dengan Lisan kepada Allah (Memuji Allah), ketika seseorang senantiasa 
memuji Allah atas segala karunia yang diterimanya. Ketika berpakaian mengucapkan 
“Segala puji bagi Allah yang telah memberikanku pakaian ini dan menjadikannya sebagai 
rezkiku tanpa ada daya dan upaya dariku”, ketika bangun tidur mengucapkan “Segala 
puji bagi Allah yang telah menghidupkan kita setelah mematikannya, dan hanya kepada-
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Nya dibangkitkan”. Bahkan, bukan hanya ketika mendapatkan perkara yang baik, memuji 
Allah dengan mengucapkan “Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya menjadi 
sempurnalah hal-hal yang baik”, tetapi ketika mendapatkan perkara yang dibencinya, dia 
tetap memuji Allah dengan mengucapkan “Segala puji bagi Allah dalam setiap keadaan”.  
3. Bersyukur dengan Lisan kepada Manusia (Berterima Kasih), ketika seseorang 
mengucapkan terima kasih kepada orang yang telah berbuat baik kepadanya, berterima 
kasih kepada orang yang memberikan nasihat, termasuk juga berterima kasih kepada 
orang yang telah menginspirasinya berbuat kebaikan. Termasuk dalam kategori ketiga ini 
adalah seseorang mengungkapkan pujian atas kebaikan yang diterimanya dari orang lain 
sementara dia sendiri tidak bisa membalas kebaikannya.  
4. Bersyukur dengan Tindakan, ketika seseorang memaksimalkan semua potensi yang 
dikaruniakan Allah kepadanya untuk kemanfaatan orang banyak. Termasuk dalam 
kategori bersyukur dengan tindakan adalah mempergunakan waktu luang yang dimiliki 
untuk melakukan kebaikan, bersemangat melakukan kebaikan, membalas kebaikan orang 
lain, dan memberikan kepada orang lain sebagai bentuk terima kasih.  
 
Menurut McCullough, et al. (2002) mengemukakan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kebersyukuran pada individu, yaitu:  
1. Emotionality yaitu suatu kecenderungan dimana seseorang merasa emosional dan menilai 
kepuasan hidupnya.  
2. Prosociality yaitu kecenderungan seseorang untuk diterima di lingkungan sosial.  
3. Religiousness yaitu sesuatu yang berkaitan dengan nilai-nilai transendental, keagamaan 
dan keimanan seseorang 
 
Sedangkan menurut Al-Fauzan (2008) terdapat 5 faktor yang mempengaruhi kebersyukuran 
dengan pendekatan transendental, yaitu: 
1. Memiliki pandangan yang luas dalam hidup, dimana mengetahui bahwa segala sesuatu 
pada diri berasal dari Allah, bukan berasal dari manusia atau benda atau makhluk lain. 
2. Persepsi positif dalam hidup, dimana dengan berfikir bahwa segala sesuatu yang datang 
itu baik, sehingga selalu berserah kepada Allah walaupun terasa berat untuk dijalani. 
3. Niatan baik pada orang lain, dimana dengan melakukan hal positif pada orang lain. 
4. Kecenderungan bertindak positif, dimana sikap orang yang bersyukur dapat dilihat dari 
tindakannya yang positif berdsarkan rasa penghargaan dan kehendak baik. 
5. Mengapresiasi orang lain, dimana dengan menghargai dan menginginkan sesuatu yang 
baik bagi orang lain. 
 
Intoleransi Ketidakpastian 
 
Intoleransi ketidakpastian dapat dilihat sebagai karakteristik disposisional yang dihasilkan 
dari serangkaian keyakinan negatif tentang ketidakpastian dan implikasinya (Dugas & 
Robichaud, 2007). Menurut Dugas, Buhr, & Ladouceur (2004) intolerance of uncertainty (IU) 
didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk bereaksi negatif pada tingkat emosional, 
kognitif, dan perilaku pada situasi atau peristiwa yang tidak pasti. Sejalan dengan Comer, et al 
(2009) intoleransi ketidakpastian mengacu pada seperangkat keyakinan kognitif dan sikap 
individu tentang ketidakpastian dan implikasinya yang dapat meningkatkan risiko 
kekhawatiran yang berlebihan. Sedangkan menurut Dugas, Gosselin, & Ladouceur (2001) 
mendefinisikan intoleransi ketidakpastian sebagai kecenderungan individu yang berlebihan 
untuk menganggap peristiwa negatif tidak dapat diterima, betapapun kecil kemungkinan 
terjadinya. 
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Menurut Birrel, et al. (2011) terdapat penyebutan baru pada aspek intoleransi ketidakpastian 
yaitu, sebagai berikut: 
1. desire for predictability, sebagai respon aktif pada sebuah ketidakpastian dan berupaya 
membuat situasi lebih dapat diprediksi. 
2. uncertainty paralysis, sebagai ketidakmampuan individu merespons situasi yang tidak 
pasti. 
 
Menurut Dugas & Robichaud (2007) terdapat dua manifestasi dalam memahami konsep 
intoleransi terhadap ketidakpastian padaindividu, yakni: 
1. approach strategies, dimana individu mampu melakukan sesuatu tanpa bisa 
mendelegasikannya kepada orang lain, selalu mencari tahu informasi dengan lengkap 
sebelum mengambil keputusan/tindakan, mempertanyakan keputusan diri sendiri yang 
sebelumnya telah dibuat, karena tidak yakin bahwa hal tersebut merupakan keputusan 
yang baik, mencari jaminan dari orang lain, yaitu meminta orang lain untuk meyakinkan 
dirinya, mengecek ulang dan melakukan hal-hal berlebihan karena tidak yakin bahwa 
yang dilakukan adalah benar, dan terlalu over-protective pada orang lain. 
2. avoidance strategies, dimanaindividu menghindari komitmen pada hal-hal tertentu, 
menemukan alasan yang tidak masuk akal untuk tidak melakukan hal-hal tertentu, tidak 
menyukai prokrastinasi dan hal-hal yang dilakukan secara mendadak.  
 
Kedua manifestasi ini dibedakan melalui bagaimana individu memikirkan atau berperilaku 
untuk menghindari kekhawatirannya karena tidak mengetahui situasi-situasi yang tidak pasti 
dalam kehidupannya. 
 
Distres Psikologis 
 
Menurut Kessler, et al (2002) menyatakan distres psikologis merupakan suatu ketidakstabilan 
kondisi yang berdampak pada masalah ketidaknyamanan emosi, kognisi, dan perilaku 
individu seperti kecemasan, suasana hati depresi, kepenatan atau kelelahan, dorongan untuk 
selalu bergerak tanpa istirahat, dan ketidakberhargaan diri individu. Sejalan dengan Mirowsky 
& Ross (2003) yang mengatakan bahwa distres psikologis ialah pengalaman tidak 
menyenangkan yang dialami individu, ditampilkan melalui gejala depresi dan kecemasan, 
yang dimanifestasikan dalam bentuk emosi ataupun fisiologis individu tersebut.  
 
Menurut Mirowsky & Ross (2003) menguraikan bahwa dibutuhkan dua bentuk utama dalam 
distres psikologis, yaitu: 
1. Depresi 
 Merupakan perasaan sedih, kehilangan semangat, kesepian, putus asa, atau 
tidak berharga, merasakan ingin mati, mengalami kesulitan tidur, menangis, merasa 
segala sesuatu adalah sebuah usaha, dan tidak mampu untuk pergi. 
2. Kecemasan  
 Merupakan kencenderungan perasaan individu saat sedang tegang, gelisah, 
khawatir, marah, dan takut. 
 
Depresi dan kecemasan masing-masing mengambil dua bentuk: mood dan malaise. Mood 
mengacu pada perasaan seperti kesedihan pada depresi atau khawatir pada kecemasan. 
Malaise mengacu pada keadaan-keadaan tubuh, seperti kelesuan dan gangguan pada depresi 
atau kegelisahan dan penyakit otonom seperti sakit kepala, sakit perut, dan pusing pada 
kecemasan (Mirowsky & Ross, 2003). 
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Menurut Matthews (2007) terdapat dua faktor yang mempengaruhi distres psikologis pada 
individu, yaitu:  
1. Faktor Intrapersonal 
 Faktor interpersonal ini terdiri dari ciri kepribadian, yang mana didalamnya 
ada beberapa trait kepribadian yang berhubungan dengan kecenderungan emosi 
inidvidu. Dijelaskan dalam penelitian five factor model bahwa individu yang memiliki 
kepribadian neurotik diperkirakan memiliki mood negatif seperti kecemasan dan 
depresi dengan intensitas yang berbeda. Individu dengan tingkat neurotik yang tinggi 
juga diperkirakan mengalami gangguan emosi. 
2. Faktor situasional 
 Penyebab distress biasanya dikarenakan pengaruh dari pengalaman atas suatu 
peristiwa, kejadian atau situasi yang dirasa membahayakan atau dapat menyerang 
kesejahteraan individu. Hal ini memiliki dampak yang berbeda tergantung pada 
individu dan kesempatan. Faktor situasional ini dapat dibagi lagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Fisiologis, dari beberapa hasil penelitian diketahui bahwa respon distres yang 
ditampilkan oleh individu dipengaruhi oleh beberapa bagian otak. 
b) Kognitif, keyakinan serta harapan individu dapat menentukan dampak 
psikologis dan fisiologis dari stressor lingkungan. 
c) Sosial, faktor ini merupakan faktor yang paling berpotensi menimbulkan 
distres dengan adanya hambatan dalam hubungan sosial yag dimiliki oleh 
individu seperti situasi berduka, pegangguran, dan hal lainnya. 
 
Hubungan Antar Variabel 
 
Kebersyukuran merupakan salah satu bentuk sikap positif pada individu yang mampu 
melihat, merasakan, dan menerima hal-hal kecil untuk disyukuri dengan segala pujian kepada 
Allah SWT. Sebagaimana  menurut Rauf & Alif (2008) yang menyatakan bahwa syukur 
merupakan segala pujian atas kebaikan yang diterima, dirasakan, dinikmati manusia dengan 
melibatkan keridhoan beserta kepuasan atas nikmat yang Allah berikan walau hanya sedikit. 
Kemudian, menurut Safaria (2014) Kebersyukuran merupakan salah satu bentuk emosi yang 
bertolak belakang dengan emosi negatif seperti cemas, cemburu, marah dan bentuk emosi 
negatif lainnya, sehingga dengan bersyukur akan terlihat mana individu yang memiliki pola 
pikir positif atas peristiwa-peristiwa yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Romdhon (2011) menemukan bahwa orang-orang yang bersyukur akan lebih mudah dalam 
menghadapi berbagai permasalahan hidup atau keadaan yang menekan (stressfull). Dimana 
keadaan yang menekan ini membuat seseorang tidak mampu menerima kondisi yang tidak 
pasti dan mempertanyakan sampai kapan akan berakhir. Oleh karena itu, penting bagi 
individu memiliki rasa syukur yang tinggi ditengah ketidakpatian atau uncertainty ini. 
Ketidakpastian atau uncertainty merupakan suatu fenomena yang saat ini sedang dihadapi 
oleh semua orang. Uncertainty pada penelitian ini mengacu pada kondisi pandemi COVID-19 
yang masih terjadi hingga waktu yang tidak bisa ditentukan.  
 
Kondisi yang tidak pasti inilah yang menjadikan uncertainty sebagai fenomena yang tidak 
dapat ditoleransi oleh kebanyakan orang. Pada akhirnya, orang-orang yang tidak mampu 
mentoleransi ketidakpastian ini akan cenderung tidak mampu menghadapi situasi yang tidak 
pasti dan cenderung mengalami penderitaan dalam menghadapinya (Berenbaum, et al., 2008). 
Penderitaan yang dirasakan akibat intoleran terhadap ketidakpastian tidak hanya secara fisik, 
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namun juga penderitaan secara mental. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ferreira, et al. 
(2020) pada 924 partisipan dari Brazil terkait hubungan antara intoleransi ketidakpastian dan 
gangguan kesehatan mental yang umum selama pandemi Covid-19, menunjukkan bahwa 
intoleransi ketidakpastian relevan terhadap kesehatan mental pada warga negara Brazil selama 
fase awal pandemi COVID-19.  
 
Mahasiswa ikut terdampak akibat kondisi pandemi COVID-19 ini, salah satunya adalah 
kecenderungan mengalami peningkatan distres psikologis. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Patwary, et al. (2020) pada mahasiswa Bangladesh, menunjukkan bahwa sekitar 
78,1% mahasiswa terdampak kesehatan mentalnya selama pandemi COVID-19 ini. Kemudian 
penelitian lain yang dilakukan Hamza, et al. (2020) menambahkan bahwa situasi kesehatan 
mental di perguruan tinggi berada pada penurunan kebugaran dan peningkatan distres 
psikologis pada mahasiswa yang tidak memiliki masalah kesehatan mental sebelumnya. 
Penilitian Lahav (2020) memperkuat hal tersebut, terkait hubungan distres psikologis dengan 
COVID-19, menunjukkan mayoritas sampel sebanyak 84,4% dan 85,9% melaporkan 
mengalami setidaknya satu gejala kecemasan dan depresi sejak merebaknya pandemi. 
Kemudian 10,3% dan 10,1%  diantaranya yang memenuhi kriteria kecemasan dan depresi.  
 
Oleh karena itu, Kebersyukuran dapat dijadikan alternatif sikap untuk mengurangi intoleransi 
ketidakpastian dan distres psikologis selama kondisi yang tidak pasti akibat COVID-19 ini. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Bono, Reil, & Hescox (2020) pada mahasiswa 
perkotaan di AS terkait dengan ketabahan dan rasa syukur terhadap stres dan kesejahteraan 
mereka selama pandemi COVID-19, menunjukkan bahwa ketabahan dan rasa syukur dapat 
dipromosikan untuk melindungi kesejahteraan subjektif mahasiswa dan mengatasi kesulitan 
pandemi dengan lebih baik. Kemudian, penelitian Mason (2019) kepada 198 mahasiswa 
Afrika yang menunjukkan bahwa rasa syukur berhubungan positif dengan ukuran 
kesejahteraan, dan berbanding terbalik dengan indikator distres psikologis. Sehingga rasa 
syukur dapat menjadi faktor pelindung terhadap distres psikologis pada mahasiswa. 
   
Kerangka Berfikir 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
 
Hipotesa  
   
Terdapat pengaruh kebersyukuran terhadap intoleransi ketidakpastian dan distres psikologis. 
 
 
Kebersyukuran 
(X)
Intoleransi 
Ketidakpastian (Y1)
Distres Psikologis  
(Y2)
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METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Dimana untuk 
melihat hubungan dan mengetahui adanya pengaruh antara variabel X terhadap Y, peneliti 
mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif 
atau statistik untuk menguji hipotesis yang sudah diterapkan (Sugiyono, 2017). Pada 
penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu Kebersyukuran sebagai variabel bebas atau 
Independent Variable (X), Intoleransi Ketidakpastian sebagai variabel terikat atau Dependent 
Variable (Y1), dan Distres Psikologis sebagai variabel terikat atau Dependent Variable (Y2). 
Sehingga, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh dan sejauh mana 
pengaruh variabel Kebersyukuran terhadap Intoleransi Ketidakpastian dan Distres Psikologis 
pada Mahasiswa selama pandemi COVID-19. 
 
Subjek Penelitian  
 
Subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswa. Dengan kriteria subjek merupakan 
mahasiswa S1 ataupun S2, laki-laki atau perempuan, beragama islam, berasal dari perguruan 
tinggi di seluruh Indonesia, dan sedang menjalani kuliah secara daring. Teknik pengambilan 
subjek menggunakan teknik incidental sampling, dimana peneliti akan penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja mahasiswa yang secara kebetulan bertemu dengan 
peneliti dapat menjadi sampel, apabila mahasiswa yang kebetulan ditemui tersebut dipandang 
cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2017). Jumlah subjek pada penelitian ini berjumlah 
269 orang. berikut merupakan rincian subjek penelitian: 
 
Tabel 1. Subjek Penelitian (N = 269) 
 
Karakteristik frekuensi Presentase 
Jenis kelamin   
Laki-laki 51 19% 
Perempuan 218 81% 
Usia   
Remaja Akhir (17 – 21 tahun) 219 81.4% 
Dewasa Awal (22 – 40 tahun) 50  18.6% 
Jenjang Pendidikan   
S1 258  95.9% 
S2 11  4.1% 
Asal Perguruan Tinggi   
Universitas Muhammadiyah Malang  114 42.4% 
Universitas Muhammadiyah lainnya 25  9.3% 
Universitas Islam Negeri  8 3.0% 
Universitas Islam Swasta  10 3.7% 
Universitas Negeri  62  23.0%  
Universitas Swasta  29  10.8%  
Institut Agama Islam  6  2.2%  
Institut Teknologi  5  1.8%  
Perguruan tinggi lainnya 6  2.2%  
Sekolah Tinggi  4  1.5%  
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Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa 269 mahasiswa yang menjadi subjek 
penelitian terdiri dari 51 laki-laki (19%) dan 218 perempuan (81%). Kemudian berdasarkan 
rentangan usia, sebanyak 219 orang (81.4%) berada di rentang usia 17 hingga 21 tahun dan 
sebanyak 50 orang (18.6%) berada di rentang usia 22 hingga 34 tahun. Dilihat dari jenjang 
pendidikan, subjek yang sedang menempuh S1 sebanyak 258 orang (95.9%) dan subjek yang 
sedang menempuh S2 sebanyak 11 orang (4.1%). Adapun subjek penelitian ini berasal dari 
berbagai macam perguruan tinggi di Indonesia. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu Kebersyukuran sebagai variabel bebas atau 
Independent Variable (X), Intoleransi Ketidakpastian sebagai variabel terikat atau Dependent 
Variable (Y1), dan Distres Psikologis sebagai variabel terikat atau Dependent Variable (Y2). 
 
Kebersyukuran sebagai variabel X merupakan perilaku individu menerima, mengambil 
manfaat, dan menilai positif pada suatu kondisi yang menekan sebagai tanggapan dari 
pemberian Allah SWT. Semakin tinggi skor kebersyukuran yang diperoleh subjek, maka 
semakin tinggi pula rasa syukur yang dimiliki subjek, dan sebaliknya. 
 
Intoleransi ketidakpastian sebagai variabel Y1 merupakan ketidakmampuan individu 
menerima suatu keadaan yang tidak pasti ditengah pandemi COVID-19. Semakin tinggi skor 
intoleransi ketidakpastian yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi pula sikap intoleransi 
subjek terhadap ketidakpastian, dan sebaliknya. 
 
Distres psikologis sebagai variabel Y2 merupakan kecenderungan individu mengalami 
tekanan psikologis akibat peristiwa yang tidak menyenangkan sedang menimpanya. Semakin 
tinggi skor distres psikologis yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi pula distres 
psikologis subjek, dan sebaliknya. 
 
Data penelitian ini diperoleh dari hasil pengukuran menggunakan instrumen berupa skala. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 skala untuk mengukur masing-
masing variabel, yaitu skala kebersyukuran, skala intoleransi ketidakpastian, dan skala distres 
psikologis. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai alat ukur yang digunakan: 
 
Skala Kebersyukuran pada penelitian ini menggunakan Psychological Measure of Islamic 
Gratitude (PMIG) yang dikembangkan oleh Kurniawan, dkk. (2012) dengan tujuan untuk 
mengukur frekuensi perilaku syukur dalam perspektif islam. PMIG terdiri dari 25 butir item 
dengan 4 aspek faktor pembentuk, yaitu bersyukur dengan hati (9 item), bersyukur dengan 
lisan kepada Allah (8 item), bersyukur dengan lisan kepada manusia (4 item), dan bersyukur 
dengan tindakan (4 item). Pada skala ini seluruh pernyataan bersifat favourable, adapun 
contoh item pada skala ini adalah “saya memuji Allah atas kemudahan yang telah Allah 
berikan ketika mengalami kesulitan”. Sistem penilaian dalam skala ini menggunakan skala 
likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu Tidak Pernah (TP) diberi skor (1), Jarang (JR) 
diberi skor (2), Kadang-Kadang (KK) diberi skor (3), Sering (SR) diberi skor (4), dan Selalu 
(SL) diberi skor (5). Skala PMIG ini telah melalui uji reabilitas dalam penelitian Firdayanti 
(2018) dengan hasil reliabilitas yang sangat baik dan tidak ada item yang gugur, yakni 
koefisien reliabilitas  Cronbach sebesar 0,953 dan dalam penelitian Kurniawan, dkk. (2012), 
yakni 0,935. Kemudian peneliti memodifikasi item pertanyaan menjadi pernyataan dan 
melakukan uji coba untuk melihat validitas dan reabilitas skala pada penelitian ini. 
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Skala Intoleransi Ketidakpastian pada penelitian ini menggunakan Intolerance Of Uncertainty 
Scale (IUS-12) yang merupakan skala revisi dari skala IUS sebelumnya dengan 27 item 
(Carleton, dkk., 2007). Skala ini bertujuan untuk mengukur respon negatif seseorang terhadap 
ketidakpastian, situasi ambigu, dan peristiwa di masa depan (Buhr & Dugas, 2002). IUS-12 
merupakan alat ukur skala linkert dengan 12 item pernyataan dengan 2 faktor pembentuk 
menurut Birrell, dkk. (2011), yakni desire for predictability (7 item) dan uncertainty paralysis 
(5 item). Desire for predictability adalah beberapa respons aktif terhadap ketidakpastian 
dalam upaya membuat situasi lebih mudah diprediksi, sedangkan uncertainty paralysis 
dideskripsikan sebagai tidak dapat merespon situasi tidak menentu atau tidak pasti (Birrell, 
dkk., 2011). Pada skala ini seluruh pernyataan bersifat favourable, adapun contoh item pada 
skala ini adalah “Kejadian tidak terduga membuat saya kesal”. Sistem penilaian dalam skala 
ini memiliki lima alternatif jawaban, terdiri dari 5 poin mulai dari 1 (bukan sama sekali 
karakter saya) hingga 5 (benar-benar merupakan karakter saya). Skala IUS-12 ini telah 
melalui uji reabilitas dengan hasil reliabilitas yang baik dan tidak ada item yang gugur. 
Dimana penelitian Bagaskara (2017) yang dilakukan di Indonesia mendapatkan koefisien 
reliabilitas  Cronbach sebesar 0,735 dan dalam penelitian Yuniardi (2017) sebesar 0,81. 
Kemudian peneliti akan memodifikasi skala tersebut menyesuaikan fenomena dan melakukan 
uji coba untuk melihat validitas dan reabilitas skala pada penelitian ini. 
 
Skala Distres Psikologis pada penelitian ini menggunakan Kessler Psychological Distres 
Scale (K10) versi Indonesia dalam penelitian Azzahra (2017) yang diadaptasi dari Kessler, et 
al (2003) dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh penelitian tersebut. Kessler 
Psychological Distres Scale (K10) bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesulitan pada 
individu. K10 merupakan alat ukur lapor diri (self report) yang berisi 10 pernyataan mengenai 
intensitas gejala depresi dan kecemasan yang dialami individu dalam empat minggu terakhir. 
Berdasarkan 2 aspek gejala, yaitu: depresi (4 item) dan kecemasan (6 item). Pada skala ini 
seluruh pernyataan bersifat favourable, adapun contoh item pada skala self report ini adalah 
“Dalam 4 minggu terakhir, seberapa sering Anda merasa putus asa?”. Sistem penilaian 
dalam skala ini memiliki lima alternatif jawaban, yaitu Tidak Pernah (TP) diberi skor (1), 
Jarang (J) diberi skor (2), Kadang-Kadang (KK) diberi skor (3), Sering (SR) diberi skor (4), 
Selalu (SL) diberi skor (5). Skala K10 ini telah melalui uji reliabilitas pada penelitian Azzahra 
(2017) yang memperoleh hasil koefisien reliabilitas  Cronbach sebesar 0,897 dan tidak 
terdapat item yang gugur, dimana hasil ini menunjukkan kategori baik dan reliable pada skala 
tersebut. Kemudian peneliti akan memodifikasi skala tersebut menyesuaikan fenomena dan 
melakukan uji coba untuk melihat validitas dan reabilitas skala pada penelitian ini. 
 
Berdasarkan hasil uji coba alat ukur kepada 50 subjek penelitian, didapatkan hasil uji validitas 
dan reabilitas pada alat ukur diatas, sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 
Alat Ukur Jumlah Item Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
PMIG 24 0.373-0.785 0.932 
IUS-12 12 0.348-0.782 0.774 
K10 10 0.592-0.808 0.894 
 
Pada tabel 2 dapat diketahui skala PMIG yang terdiri dari 25 item telah gugur 1 item dan 
tersisa 24 item. 19 item tersebut memiliki validitas antara 0.373 hingga 0.785. Sedangkan 
untuk skala IUS-12 & K10 hasil dari uji validitas menunjukkan bahwa dari keseluruhan item 
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yang ada, tidak ada item yang gugur. Validitas yang paling tinggi untuk skala IUS-12 adalah 
0.782 dan yang terendah adalah 0.348. Sedangkan untuk skala K10 ini yang tertinggi ialah 
0.808 dan yang terendah yaitu 0.592. 
 
Kemudian, indeks reliabilitas untuk ketiga alat ukur yang ada telah melebihi 0.6 dan dapat 
dikatakan reliable. Skala PMIG memiliki Cronbach alpha 0.932, skala IUS-12 memiliki 
Cronbach alpha 0.774, dan skala K10 memiliki Cronbach alpha 0.894. Ketiga skala tersebut 
termasuk dalam kategori baik dan reliable. Tabel 2 tersebut membuktikan bahwa alat ukur 
penelitian ini memiliki indeks validitas dan reliabilitas yang memadai. 
 
Prosedur dan Analisis Data  
 
Penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa tahapan penelitian. Pada tahap pertama peneliti 
melakukan tahap identifikasi, yaitu dengan mengidentifikasi fenomena yang terjadi, 
menyusun outline penelitian, dan menentukan variabel yang akan diteliti. Kemudian tahap 
kedua, peneliti melakukan tahap penyusunan proposal dengan meninjau kajian teori dan 
memberikan penjelasan yang tepat mengenai variabel yang di teliti, menentukan metode 
penelitian, serta menentukan dan menyiapkan alat ukur yang digunakan.  
 
Pada tahap ketiga, peneliti melakukan tahap uji coba alat ukur untuk menguji coba terlebih 
dahulu skala yang akan digunakan dengan menyebar skala uji coba mengunakan google form 
kepada 50 subjek. Setelah data uji coba terkumpul,  peneliti melakukan analisis data uji 
validitas dan reliabilitas dengan menggunakan Jeffreys’s Amazing Statistics Program (JASP) 
0.14.1.0 untuk mendapatkan item valid dan reliabel. Kemudian tahap keempat peneliti 
melakukan tahap pengambilan data dengan menyebarkan skala yang sudah valid dan reliabel 
kepada mahasiswa di seluruh Indonesia sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. 
Penyebaran skala ini juga dilakukan secara online melalui google form. 
 
Pada tahap kelima, peneliti melakukan tahap analisa data dimana data yang terkumpul akan 
diinput ke excel dan diberikan skor, kemudian dianalisis menggunakan Jeffreys’s Amazing 
Statistics Program (JASP). analisis data mengunakan regresi linier sederhana untuk menguji 
pengaruh antar variabel. Dikarenakan dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas 
(kebersyukuran) dan dua variabel terikat (intoleransi ketidakpastian dan distres psikologis), 
maka peneliti mengukur pengaruh antara kebersyukuran dengan intoleransi ketidakpastian 
dan pengaruh kebersyukuran dengan distres psikologis secara terpisah. Setelah itu, peneliti 
dapat menyusun hasil penelitian, membahas dan menyimpulkan hasil penelitian. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah 269 mahasiswa beragama Islam yang melakukan 
perkulihan secara daring selama pandemi COVID-19 dan berasal dari perguruan tinggi di 
Indonesia, Berikut ini deskripsi kategorisasi subjek yang menjadi sampel penelitian: 
 
Tabel 3. Kategorisasi Variabel Penelitian 
 
 Kategori Interval Frekuensi Persentase Mean SD 
Kebersyukuran Tinggi 72 – 120 268 99.6% 
100.572 10.668 
Rendah 24 – 71 1 0.4% 
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Intoleransi 
Ketidakpastian 
Tinggi 36 – 60 200 74.3% 
39.599 6.862 
Rendah 12 – 35 69 25.7% 
Distres 
Psikologi 
Tinggi 30 – 50 121 45% 
28.097 7.678 
Rendah 10 – 29 148 55% 
 
Dari tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa dari 269 mahasiswa telah dikategorikan menjadi 2 
kategori, yaitu tinggi dan rendah pada masing-masing variabel penelitian. Sebanyak 268 
mahasiswa (99.6%) termasuk dalam kategori kebersyukuran tinggi, sedangkan hanya 1 
mahasiswa (0.4%) yang termasuk kedalam kategori rendah. Kemudian pada variabel 
Intoleransi Ketidakpastian, sebanyak 200 mahasiswa (74.3%) berada di kategori tinggi, 
sedangkan sebanyak 69 mahasiswa lainnya (25.7%) berada di kategori rendah. Selanjutnya 
pada variabel distres psikologis, sebanyak 121 mahasiswa (45%) berada di kategori tinggi, 
dan 148 mahasiswa lainnya (55%) termasuk di kategori rendah.  
 
Selanjutnya untuk melaksanakan analisis regresi linier sederhana pada uji hipotesis penelitian 
ini, diperlukan beberapa asumsi dengan melakukan uji normalitas dan linearitas. 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan melihat nilai skewness dan kurtosis, data dikatakan normal 
apabila nilai skewness dan kurtosis berada diantara  1.98 atau 2. Hasil uji normalitas yang 
telah dilakukan pada ketiga variabel penelitian menununjukkan data berdistribusi normal, 
dimana pada variabel kebersyukuran menunjukkan nilai skewness sebesar -1.94 dan kurtosis 
sebesar -1.62, kemudian pada variabel intoleransi ketidakpastian menunjukkan nilai nilai 
skewness sebesar 1.10 dan kurtosis sebesar -1.25, dan pada variabel distres psikologis 
menunjukkan nilai nilai skewness sebesar -0.90 dan kurtosis sebesar -1.60.  
 
Berdasarkan uji linieritas dengan melihat kolerasi antar variabel, data dikatakan linieritas 
apabila nilai signifikan kurang atau lebih kecil dari 0.05. Hasil uji linieritas menunjukkan 
terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara variabel kebersyukuran (X) dengan 
intoleransi ketidakpastian (Y1) dan variabel kebersyukuran (X) dengan distres psikologis 
(Y2), dimana nilai signifikansi pada variabel X dengan Y1 adalah 0.025 (p > 0,05) dan nilai 
signifikansi pada variabel X dengan Y2 adalah 0.009 (p > 0,05). 
 
Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara kebersyukuran dengan 
intoleransi ketidakpastian dan kebersyukuran dengan distres psikologis pada mahasiswa, 
peneliti perlu melakukan analisis regresi linier sederhana. Berikut hasil pengukuran yang telah 
diperoleh. 
 
Tabel 4. Analisis Regresi Linear Kebersyukuran terhadap Intoleransi Ketidakpastian 
 
Kategori 
Intoleransi Ketidakpastian 
R r2 b F (p) Sig 
Kebersyukuran 0.137 0.019 -0.088 5.113 0.025 
 
Dari hasil uji analisis regresi linier sederhana didapatkan hasil koefisien korelasi 
menunjukkan 0.137 (r = -0.137). Hal ini menunjukkan bahwa kebersyukuran berpengaruh 
negatif signifikan terhadap intoleransi ketidakpastian. Koefisiensi regresi (b) sebesar -0.088 
menunjukkan bahwa setiap penambahan skor kebersyukuran (karena tanda -) akan 
menurunkan skor intoleransi ketidakpastian. Jadi tanda - menunjukkan arah hubungan yang 
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berlawan arah, dimana peningkatan variabel X akan mengakibatkan penurunan pada variabel 
Y1, dan sebaliknya. 
 
Dalam analisis regresi, dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi < 0.05 
maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y1). Sebaliknya, 
jika nilai signifikansi > 0.05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
varibel terikat (Y1). Dari hasil pengujian siginifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 
probabilitas sebesar 0.025 (< 0.05). Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa hipotesis di 
terima, artinya ada pengaruh signifikan antara variabel kebersyukuran terhadap intoleransi 
ketidakpastian. Selain itu, berdasarkan uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan, 
besarnya koefisien determinasi (r square) adalah 0.019, artinya ada pengaruh variabel X 
terhadap Y1 sebesar 1,9% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 
 
Tabel 5. Analisis Regresi Linear Kebersyukuran terhadap Distres Psikologis 
 
Kategori 
Distres Psikologis 
R r2 b F (p) Sig 
Kebersyukuran 0.158 0.025 -0.114 6.859  0.009 
 
Selanjutnya, dari hasil uji analisis regresi linier sederhana didapatkan hasil koefisien korelasi 
menunjukkan 0.158 (r = -0.158). Hal ini menunjukkan bahwa kebersyukuran berpengaruh 
negatif signifikan terhadap distres psikologis. Koefisiensi regresi (b) sebesar -0.114 
menunjukkan bahwa setiap penambahan skor kebersyukuran (karena tanda -) akan 
menurunkan skor distres psikologis. Jadi tanda - menunjukkan arah hubungan yang berlawan 
arah, dimana peningkatan variabel X akan mengakibatkan penurunan pada variabel Y2, dan 
sebaliknya. 
 
Dalam analisis regresi, dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi < 0.05 
maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y2). Sebaliknya, 
jika nilai signifikansi > 0.05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
varibel terikat (Y2). Dari hasil pengujian siginifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai 
probabilitas sebesar 0.009 (< 0.05). Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa hipotesis di 
terima, artinya ada pengaruh signifikan antara variabel kebersyukuran terhadap distres 
psikologis. Selain itu, berdasarkan uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan, besarnya 
koefisien determinasi (r square) adalah 0.025, artinya ada pengaruh variabel X terhadap Y2 
sebesar 2,5% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 
 
 
DISKUSI 
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif yang 
signifikan antara kebersyukuran terhadap intoleransi ketidakpastian dan kebersyukuran 
terhadap distres psikologis pada mahasiswa (r = -0.137; p < 0.05 dan r = -0.158; p < 0.05). 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi skor kebersyukuran akan menurunkan skor 
intoleransi ketidakpastian dan skor distres psikologis pada mahasiswa. Begitupun sebaliknya, 
jika skor kebersyukuran semakin rendah akan meningkatkan skor intoleransi ketidakpastian 
dan skor distres psikologis pada mahasiswa.  
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Kebersyukuran pada mahasiswa memberikan pengaruh negatif yang signifikan pada 
intoleransi ketidakpastian mahasiswa sebesar 1,9% dan memberikan pengaruh negatif yang 
signifikan pula pada distres psikologis mahasiswa sebesar 2,5%. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa hipotesa yang menyatakan terdapat pengaruh kebersyukuran terhadap 
intoleransi ketidakpastian distres psikologis pada mahasiswa dapat diterima. Sehingga dengan 
terbuktinya hipotesa, maka kebersyukuran dapat menurunkan tingkat intoleransi 
ketidakpastian dan tingkat distres psikologis pada mahasiswa selama pandemi COVID19.  
 
Namun, menurut Hadi (2001) Apabila r berada diantara 0.000 hingga 0.250 maka variabel 
tidak dapat digunakan untuk meramalkan variabel tertentu. Dalam penelitian ini, didapatkan 
hasil r sebesar 0.137 pada hasil koefisien antara variabel kebersyukuran dengan intoleransi 
ketidakpastian, artinya kebersyukuran tidak dapat digunakan untuk meramalkan intoleransi 
ketidakpastian pada mahasiswa. Begitu pula pada variabel kebersyukuran dengan distres 
psikologis yang didapatkan hasil r sebesar 0.158, artinya kebersyukuran juga tidak dapat 
meramalkan distres psikologis pada mahasiswa. 
 
Kebersyukuran memiliki pengaruh negatif terhadap intoleransi ketidakpastian. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang di lakukan Hall, et al. (2020) pada populasi penderita kanker dalam 
menghadapi suatu ketidakpastian, dimana keterampilan psikologi positif (seperti: 
kebersyukuran) berkaitan dengan meningkatnya toleransi ketidakpastian pada populasi 
tersebut. Sebagaimana penelitian tersebut dan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa 
individu yang mampu bersyukur dalam menghadapi situasi yang tidak pasti akan cenderung 
terhindar dari tingkat intoleransi ketidakpastiaan yang tinggi.  
 
Penelitian Devi (2020) memperkuat hal tersebut, dimana penelitiannya berfokus pada strategi 
mengatasi ketidakpastian total pandemi COVID-19, dimana salah satunya adalah fokus pada 
aspek positif pada situasi saat ini dengan mempraktikkan kebersyukuran atas hal-hal baik 
yang terjadi. Selain itu, penelitian Wandrekar, et al. (2020) juga mengatakan bahwa hal-hal 
positif seperti kebersyukuran, beradaptasi dengan situasi saat ini dan mengingat 
ketidakkekalan akan membantu seseorang untuk mengatasi ketidakpastian, dimana 
menghadapi situasi yang tidak dapat diprediksi tersebut dapat menggangu kehidupannya. 
 
Kebersyukuran juga memiliki pengaruh negatif terhadap distres psikologis seperti gejala 
depresi dan kecemasan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Mason (2019) yang mengatakan 
bahwa rasa syukur yang dimiliki seseorang dapat menjadi faktor pelindung terhadap distres 
psikologis yang dialami mahasiswa. Hal ini dapat dikaitkan dengan teori Fredrickson yaitu 
Boarden and Build, yang menetapkan bahwa kepositifan atau emosi positif, seperti 
kebersyukuran, memungkinkan orang untuk memperluas dan membangun sumber daya yang 
ia miliki untuk meningkatkan kesejahteraan dan berfungsi sebagai faktor pelindung dari 
penyakit (Fredrickson & Branigan, 2005).  
 
Lambert, Fincham, dan Stillman (2012) mengatakan bahwa orang-orang yang memiliki sifat 
syukur lebih tinggi akan cenderung melakukan hal positif dalam membingkai ulang peristiwa 
negatif sebelumnya dengan menganggapinya sebagai peluang untuk tumbuh, dan 
memunculkan emosi positif seperti rasa syukur sehingga mengurangi gejala depresi dan 
kecemasan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian lain juga mengatakan bahwa rasa syukur 
berbanding terbalik dengan gejala distres psikologis, seperti depresi dan kecemasan (Emmons 
& Stern, 2013). Penelitian terkini yang dilakukan Althaus, Borasio, & Bernard (2018) juga 
menunjukkan bahwa rasa syukur dapat mengurangi distres psikologi dan meningkatkan 
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kualitas hidup individu yang berada pada kondisi paliatif. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
 
Kebersyukuran secara spiritualitas pada penelitian ini, juga sejalan dengan Rosmarin & Leidl 
(2020) mengatakan dalam handbook-nya yang berjudul Handbook of spirituality, religion, 
and mental health, dimana rasa syukur kepada Tuhan berdampak pada toleransi yang lebih 
besar terhadap ketidakpastian. Hal ini dikarenakan keterikatan individu kepada Tuhan akan 
rasa aman atau motivasi religius yang adaptif secara psikologis, dan perasaan penghargaan 
terhadap Tuhan dapat menimbulkan penilaian positif tentang kondisi yang menekan. Artinya 
hal tersebut juga mendukung bahwasannya terdapat pengaruh kebersyukuran secara spiritual 
dalam menurunkan intoleransi ketidakpastian selama pandemi COVID-19 ini.  
 
Rosmarin & Leidl (2020) juga mengatakan bahwa rasa syukur secara religius kepada Tuhan 
memiliki keterkaitan yang kuat terhadap gejala kecemasan. Selain itu, penelitian Aghababaei 
(2013) yang relatif baru terhadap mahasiswa Iran juga menemukan bahwa rasa syukur kepada 
Tuhan dikaitkan dengan berkurangnya kecemasan dan stabilitas emosional yang lebih besar. 
Sebagaimana kecemasan merupakan salah satu aspek dari distres psikologis, artinya hal 
tersebut juga mendukung adanya pengaruh kebersyukuran secara spiritual dalam menurunkan 
distres psikologis selama pandemi COVID-19 ini. 
 
Kebersyukuran yang merujuk pada keberadaan tuhan sebagai sebuah pemaknaan menekankan 
pada konsep rasa syukur yang dibangun atas kondisi menerima, berterimakasih, menikmati, 
menghargai dan memanfaatkan segala kondisi yang ada dan dimiliki individu, serta segala 
proses kehidupan yang dijalani. Dimana konsep penerimaan mengarah pada kondisi individu 
mampu menerima segala ketetapan yang diberikan oleh Allah baik hal yang menyenangkan 
ataupun sebaliknya (Haryanto & Kertamuda, 2016). Hal tersebut sejalan dengan definisi 
operasional yang telah peneiliti ajukan, dimana penting bagi individu untuk menerima segala 
ketetapan Allah pada kondisi yang menekan dan dapat mengambil manfaat pada kondisi 
tersebut, serta menilai secara positif hal-hal yang terjadi selama proses kehidupan, seperti 
pandemi COVID-19 ini.  
 
Menurut Gall, et al. (2005) mengatakan bahwa penerimaan yang berhubungan dengan 
keterlibatan tuhan menjadikan individu terhindar dari perasaan yang menekan dalam dirinya 
ketika dihadapkan dengan situasi yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu, hendaknya 
individu-individu yang sedang menjalankan perkulihan baik itu S1 maupun S2 agar 
meningkatkan rasa syukur dengan menerima kondisi tidak menyenangkan yang telah menjadi 
ketetapan Allah SWT dan mengambil manfaat atau hikmah dari fenomena pandemi COVID-
19 ini.  
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 269 subjek, juga menunjukkan bahwa sebanyak 
200 mahasiswa (74.3%) berada di kategori tinggi terkait intoleransinya terhadap 
ketidakpastian, sedangkan sebanyak 69 mahasiswa lainnya (25.7%) berada di kategori rendah. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek yang berada di kategori tinggi lebih banyak dari 
subjek yang memiliki skor rendah, sehingga dapat dikatakan kecenderungan intoleransi 
ketidakpastian pada mahasiswa selama kondisi tidak pasti pandemi COVID-19 adanya. 
Sebagaimana temuan penelitian yang dilakukan Wu, et al. (2021), dimana penelitian tersebut 
menemukan bahwa ketidakpastian tentang COVID-19 memiliki hubungan yang sangat positif 
dengan intoleransi ketidakpastian. Sehingga penelitian ini membuktikan bahwa ketidakpastian 
COVID-19 berdampak pada tingkat intoleransi ketidakpastian pada mahasiswa Indonesia. 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan sebanyak sebanyak 121 mahasiswa (45%) berada di 
kategori tinggi terkait distres psikologisnya, dan sebanyak 148 mahasiswa lainnya (55%) 
termasuk di kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan perbedaan antara subjek yang 
memiliki skor rendah dan subjek yang memiliki skor tinggi tidak jauh berbeda, dimana 
terdapat kecenderungan distres psikologis pada mahasiswa sebanyak 45% selama menghadapi 
ketidakpastian pandemi COVID-19 ini. 
 
Penelitian Nasution (2021) juga menemukan adanya prevalensi distres psikologis pada 
mahasiswa kedokteran terkait pandemi COVID-19 sebanyak 60.5% dari total sampel. Sejalan 
pula dengan penelitian Arënliu & Bërxulli (2020) yang menunjukan bahwa sebanyak 49,4% 
mahasiswa dari total sampel mengalami distres psikologis selama pandemi COVID-19 
berlangsung yang memiliki hubungan dengan rendahnya motivasi mahasiswa menjalankan 
pembelajaran secara daring. Sehingga penelitian ini membuktikan bahwa ketidakpastian 
COVID-19 juga berdampak pada tingkat distres psikologis pada mahasiswa Indonesia. 
 
Penelitian ini membuktikan bahwa kebersyukuran dapat memberikan pengaruh negatif 
sebesar 1.9% terhadap intoleransi ketidakpastian, sedangkan 98.1% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar penelitian. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi intoleransi 
ketidakpastian adalah internal locus of control, dimana individu mampu mengendalikan 
dirinya dalam menanggapi hal-hal yang terjadi di kehidupannya (Nisa, 2018).  
 
Kemudian, penelitian ini juga membuktikan bahwa kebersyukuran dapat memberikan 
pengaruh negatif sebesar 2.5% terhadap distres psikologis, sedangkan sisanya sebesar 97.5% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
antara lain adalah hubungan intrapersonal, faktor situasional, subjective well-being 
(Mahmood & Ghaffar, 2014) dan faktor lainnya. Selain itu, penelitian Azzahra (2016) 
menyebutkan bahwa resiliensi juga memiliki pengaruh negatif terhadap distres psikologis 
pada mahasiswa.  
 
Penelitian ini tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan di dalamnya. Kelebihan penelitian 
ini ialah penelitian yang tergolong baru dan pertama dilakukan, khususnya di Indonesia. 
Dimana penelitian ini melihat pengaruh kebersyukuran terhadap intoleransi ketidakpastian 
dan distres psikologis pada mahasiswa selama pandemi COVID-19, sehingga penelitian ini 
dapat dijadikan acuan pada penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga tergolong 
penelitian yang penting atau memiliki urgensi yang tinggi untuk dilakukan, karena penelitian 
ini berkaitan dengan kondisi pandemi COVID-19 yang berdampak pada aktivitas kehidupan 
dan kondisi mental individu. Dimana penelitian ini juga melibatkan subjek yang cukup besar, 
yaitu 269 mahasiswa yang harapannya mampu mewakili populasi yang diteliti.  
 
Selain itu, intolerance of uncertainty pada penelitian ini merupakan variabel yang masih 
jarang dan tergolong baru diteliti dan memerlukan banyak penelitian lanjutan, sehingga 
dengan hasil penelitian ini dapat memperkaya penelitian mengenai variabel tersebut. 
Kemudian, penelitian Mardhiyana (2019) menunjukkan bahwa intoleransi ketidakpastian 
berkaitan dengan kecemasan, dimana menurut Mirowsky & Ross (2003) kecemasan 
merupakan salah satu aspek pada variabel distres psikologis. Hal tersebut menunjukkan 
adanya hubungan atau keterkaitan antara dua variabel tersebut yang dapat diteliti pada 
penelitian selanjutnya 
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Kelemahan pada penelitian ini antara lain ialah menggunakan instrumen pengukuran berupa 
self-report, dimana terdapat kemungkinan terjadinya bias ketika subjek penelitian mengisi 
instrumen tersebut. Kemudian, desain penelitian yang digunakan penelitian ini merupakan 
desain penelitian korelasional sehingga hanya dapat melihat hubungan antar variabel dan 
tidak menjelaskan sebab akibat (kausal) antar variabel yang diteliti. Selain itu, subjek 
penelitian ini didominasi oleh perempuan, dimana 81% atau sekitar 218 dari 269 subjek 
merupakan mahasiswa berjenis kelamin perempuan.  
 
Oleh karena itu, masih sangat perlu dilakukan pengembangan pada penelitian selanjutnya 
terkait variabel-variabel penelitian ini dengan mengunakan instrument yang lebih mengurangi 
terjadinya bias dan pendekatan penelitian yang lain. Kemudian mengunakan desain penelitian 
yang dapat melihat sebab akibat dan penelitian yang melibatkan subjek laki-laki yang lebih 
banyak atau sebanding antara jenis kelamin laki-laki dan perempuannya. Selain itu, dapat 
menjadikan mahasiswa secara umum tanpa kriteria beragama islam sebagai subjek penelitian 
selanjutnya. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan pada 269 mahasiswa islam di Indonesia 
diperoleh hasil bahwa hipotesa penelitian diterima. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan 
bahwa ada pengaruh negatif yang signifikan antara kebersyukuran dengan intoleransi 
ketidakpastian dan distres psikologis pada mahasiswa selama pandemi COVID-19. Penelitian 
ini juga menemukan bahwa kebersyukuran memberikan pengaruh negatif yang signifikan 
pada intoleransi ketidakpastian mahasiswa sebesar 1,9% dan memberikan pengaruh negatif 
yang signifikan pula pada distres psikologis mahasiswa sebesar 2,5%.  
 
Implikasi dari penelitian ini adalah untuk mahasiswa agar dapat meningkatkan rasa syukurnya 
ditengah pandemi COVID-19 dan senantiasa menerima segala sesuatu yang terjadi tanpa 
berfikir berlebihan pada hal-hal yang belum terjadi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 
pada penelitian selanjutnya untuk mengadakan intervensi kebersyukuran dalam rangka 
membantu orang terdampak secara mental selama pandemi COVID-19 atau pendemi yang 
akan datang di kemudian hari, khususnya di lingkungan perguruan tinggi. Selain itu, bagi 
penelitian selanjutnya yang tertarik meneliti variabel penelitian ini dapat meneiliti dengan 
sampel yang melibatkan banyak subjek laki-laki, serta meneliti lebih lanjut terkait faktor-
faktor lain yang memiliki pengaruh lebih kuat terhadap intoleransi ketidakpastian dan distres 
psikologis pada mahasiswa. 
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LAMPIRAN 1 
Skala Try Out 
  
 
 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. (0341) 464318 Psw.233 ; Fax. (0341)460718 
Homepage : www.psikologi.umm.ac.id ; e-mail : psikologi@umm.ac.id 
 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
 Perkenalkan saya Zinedine Gita Bestari mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiah Malang yang sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan studi sarjana 
satu (S1). dengan rasa hormat saya mohon bantuan Saudara/i untuk mengisi skala yang saya 
sediakan. Penyebaran skala ini bertujuan untuk memenuhi data skripsi. Adapun kreteria yang 
dibutuhkan yaitu: 
 
1. Mahasiswa laki-laki atau perempuan 
2. Berasal dari perguruan tinggi Indonesia 
3. Beragama Islam 
4. Berkuliah secara daring selama pandemi COVID-19 
 
 Saya mengharapkan kesedian Anda untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini 
dengan sejujur-jujurnya dan dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar ataupun salah. 
Semua informasi dan data yang Anda berikan akan terjaga kerahasiannya dan hanya 
digunakan untuk kepentingan penelitian. 
 
Terima kasih atas kesediaan serta kerjasama Saudara/i dalam meluangkan waktu mengisi 
lembar skala penelitian ini. Semoga partisipasi Saudara/i bermanfaat untuk pengembangan 
pengetahuan khususnya dalam bidang Psikologi. 
 
Hormat saya, 
Zinedine Gita Bestari 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
 
  
 
 
IDENTITAS  
Nama/ Inisial :     Institusi : 
Jenis Kelamin :     Kuliah daring : Ya/Tidak 
Usia  : 
               
 Berikut ini terdapat beberapa pernyataan. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan 
tersebut dan pilihlah kolom jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda. Berilah tanda centang 
(✓) pada kolom yang mewakili kondisi Anda dengan sejujur-jujurnya. 
 
No. Pertanyaan 
Tidak 
pernah 
Jarang 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1. 
Saya meyakini bahwa semua 
nikmat yang saya terima 
berasal dari Allah. 
     
2. 
Saya menyadari bahwa setiap 
kebaikan yang saya terima 
dari orang lain sebenarnya 
datang dari Allah. 
     
3. 
Saya meyakini bahwa ada 
keterlibatan Allah disetiap 
nikmat yang saya peroleh 
atas usaha saya sendiri. 
     
4. 
Saya meyakini bahwa setiap 
kebaikan merupakan karunia 
dari Allah. 
     
5. 
Saya meyakini bahwa ada 
kebaikan dari Allah untuk 
setiap musibah/ kesulitan 
yang saya hadapi. 
     
6. 
Ketika mengalami kesulitan, 
saya percaya bahwa segala 
kemudahan yang ada berasal 
dari Allah. 
     
7. 
Saya menyadari bahwa setiap 
perasaan aman yang saya 
peroleh berasal dari Allah. 
     
8. 
Saya menyadari bahwa 
nikmat kesehatan yang saya 
peroleh berasal dari Allah. 
     
 
 
9. 
Saya mengakui bahwa segala 
nikmat yang saya terima 
berasal dari Allah. 
     
10.  
Saya berterima kasih kepada 
Allah atas cuaca yang 
diberikan oleh-Nya. 
     
11. 
Saya berterima kasih kepada 
Allah karena masih memiliki 
tempat berteduh. 
     
12. 
saya memuji Allah ketika 
memakai pakaian baru. 
     
13. 
Setiap bangun tidur, saya 
memuji Allah karena masih 
memberikan kehidupan. 
     
14. 
Saya berterima kasih kepada 
Allah karena terbangun dari 
tidur dalam keadaan sehat. 
     
15. 
Setiap selesai sholat, saya 
berterima kasih kepada Allah 
karena masih diberikan 
kemampuan dan kesempatan 
untuk melaksanakan sholat. 
     
16. 
Saya berterima kasih kepada 
Orang tua karena telah 
mendidik saya. 
     
17.  
Saya melakukan sujud 
syukur Ketika mendapat 
kabar yang sangat 
mengembirakan. 
     
18.  
Saya berterima kasih kepada 
orang yang telah berbuat baik 
kepada saya. 
     
19. 
Saya berterima kasih kepada 
seseorang yang telah 
menginspirasi saya. 
     
20. 
Saya berterima kasih kepada 
seseorang yang telah 
memberi saya nasihat. 
     
21. 
Saya memuji Allah atas 
kemudahan yang telah Allah 
berikan Ketika mengalami 
kesulitan. 
     
 
 
22. 
Saya menyisihkan uang yang 
saya dapatkan untuk sedekah. 
     
23. 
Saya memaksimalkan potensi 
yang saya miliki untuk 
memberi manfaat kepada 
orang lain. 
     
24. 
Saya memberikan hadiah 
kepada orang lain sebagai 
bentuk terima kasih. 
     
25. 
Saya mempergunakan waktu 
luang untuk melakukan 
kebaikan. 
     
 
  
 
 
 Dibawah ini terdapat pernyataan-pernyataan yang menggambarkan bagaimana 
seseorang akan bereaksi terhadap ketidakpastian hidup. Gunakan skala berikut untuk 
menggambarkan sejauh mana setiap pernyataan tersebut mewakili karakter Anda. Lingkari 
satu angka (1 sampai 5) yang paling menggambarkan karakter Anda. 
 
 Sama 
sekali 
bukan 
karakter 
saya 
 Sebagian 
sesuai 
dengan 
karakter 
saya 
 Benar-
benar 
merupakan 
karakter 
saya 
1. 
Kejadian tidak terduga 
seperti pandemi 
COVID-19 membuat 
saya kesal. 
1 2 3 4 5 
2. 
Selama pandemi 
COVID-19, saya merasa 
frustasi jika tidak 
memperoleh informasi 
yang saya butuhkan. 
1 2 3 4 5 
3. 
Ketidakpastian pandemi 
COVID-19 menghalangi 
saya hidup bahagia. 
1 2 3 4 5 
4. 
Seseorang harus selalu 
memiliki pandangan 
jauh kedepan untuk 
menghindarkan diri dari 
hal-hal yang tidak 
terduga seperti pandemi 
COVID-19. 
1 2 3 4 5 
5. 
Sebuah kejadian kecil 
yang tak terduga dapat 
merusak segalanya, 
bahkan dengan 
perencanaan yang 
sempurna. 
1 2 3 4 5 
6. 
Ketidakpastian pandemi 
COVID-19 
melumpuhkan saya 
ketika tiba waktunya 
1 2 3 4 5 
 
 
untuk bertindak. 
7.  
Ketika saya merasa tidak 
yakin, saya tidak dapat 
menunjukkan performa 
terbaik saya. 
1 2 3 4 5 
8. 
Saya selalu ingin tahu 
apa yang ada di masa 
depan saya. 
1 2 3 4 5 
9. 
Saya benci dikejutkan 
dengan kejadian tidak 
terduga seperti pandemi 
COVID-19. 
1 2 3 4 5 
10. 
Keraguan terkecil 
sekalipun dapat 
menghentikan saya 
bertindak. 
1 2 3 4 5 
11. 
Saya semestinya mampu 
mengorganisasikan 
segala sesuatu diawal. 
1 2 3 4 5 
12. 
Saya harus melepaskan 
diri dari situasi yang 
tidak pasti seperti 
pandemi COVID-19. 
1 2 3 4 5 
 
  
 
 
 Isilah pernyataan dibawah berdasarkan keadaan Anda yang sebenarnya dan pilihlah 
kolom yang paling sesuai dengan memberi tanda centang (✓). Seberapa seringkah Anda 
mengalami hal-hal yang disebutkan dibawah ini selama masa pandemi COVID-19? 
 
No. Pernyataan 
Tidak 
pernah 
Jarang 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu  
1. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa lelah tanpa alasan 
yang jelas? 
     
2. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa gugup/cemas? 
     
3. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa sangat gugup/cemas 
hingga apapun tidak dapat 
menenangkan pikiran Anda? 
     
4. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa tidak punya 
harapan? 
     
5. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa tidak tenang/resah? 
     
6. 
Selama pandemi COVID-
19, kira-kira seberapa sering 
Anda merasa sangat resah 
sehingga tidak dapat duduk 
diam? 
     
7. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa tertekan? 
     
8. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa berat sekali untuk 
melakukan sesuatu? 
     
9. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa sangat sedih karena 
tidak ada apapun yang bisa 
     
 
 
menghibur Anda? 
10. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa tidak berharga sama 
sekali? 
     
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala 
Penelitian 
  
 
 
Hasil Analisa JASP 0.14.1.0 
 
 
Validitas Skala PMIG 
 
Proses 1 
 
 
 
Proses 2 
 
 
  
 
 
Reliabilitas Skala PMIG 
 
 
 
 
Validitas Skala IUS-12 
 
 
 
Reliabilitas Skala IUS-12 
 
 
 
Validitas Skala K10 
 
 
Reliabilitas Skala K10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Blueprint Skala PMIG, IUS-12 & K10 
  
 
 
Blue Print Skala PMIG 
Aspek Definisi Aspek 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Bersyukur 
dengan qalbu 
Adalah meyakini dan 
mengakui semua 
nikmat yang diterima 
berasal dari Allah. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9 
- 9 
Bersyukur 
dengan lisan 
kepada Allah 
Adalah  senantiasa 
memuji Allah atas 
segala karunia yang 
diterimanya. 
10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17 
- 8 
Bersyukur 
dengan lisan 
kepada 
manusia 
Adalah mengucapkan 
terima kasih kepada 
orang yang telah 
berbuat baik 
memberikan nasihat, 
dan telah 
menginspirasinya. 
18, 19, 20, 21 - 4 
Bersyukur 
dengan 
tindakan 
Adalah 
memaksimalkan semua 
potensi yang 
dikaruniakan Allah 
untuk kemanfaatan 
orang banyak 
22, 23, 24*, 
25 
- 3 
Jumlah 24 0 24 
*merupakan item yang gugur/tidak valid 
 
 
 
 
 
Blue Print Skala IUS-12 
Aspek Definisi Aspek 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
desire for 
predictability 
Merupakan respons 
aktif terhadap 
ketidakpastian dalam 
upaya membuat situasi 
lebih mudah diprediksi. 
1, 2, 4, 5, 8, 9, 
11 
- 7 
uncertainty 
paralysis 
Merupakan 
ketidakmampuan 
merespon situasi tidak 
menentu atau tidak 
pasti. 
3, 6, 7, 10, 12 - 5 
Jumlah 12 0 12 
 
Blue Print Skala K10 
Aspek Definisi Aspek 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Depresi Merupakan perasaan 
sedih yang 
mendalam dan 
disertai dengan 
perasaan 
menyalahkan 
diri sendiri. 
2, 3, 5, 6 - 4 
Kecemasan Merupakan 
kencenderungan 
perasaan individu saat 
sedang tegang, gelisah, 
khawatir, marah, dan 
takut. 
1, 4, 7, 8, 9, 
10 
- 6 
Jumlah 10 0 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
Skala Penelitian 
  
 
 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. (0341) 464318 Psw.233 ; Fax. (0341)460718 
Homepage : www.psikologi.umm.ac.id ; e-mail : psikologi@umm.ac.id 
 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
 Perkenalkan saya Zinedine Gita Bestari mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiah Malang yang sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan studi sarjana 
satu (S1). dengan rasa hormat saya mohon bantuan Saudara/i untuk mengisi skala yang saya 
sediakan. Penyebaran skala ini bertujuan untuk memenuhi data skripsi. Adapun kreteria yang 
dibutuhkan yaitu: 
 
5. Mahasiswa laki-laki atau perempuan 
6. Berasal dari perguruan tinggi Indonesia 
7. Beragama Islam 
8. Berkuliah secara daring selama pandemi COVID-19 
 
 Saya mengharapkan kesedian Anda untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini 
dengan sejujur-jujurnya dan dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar ataupun salah. 
Semua informasi dan data yang Anda berikan akan terjaga kerahasiannya dan hanya 
digunakan untuk kepentingan penelitian. 
 
Terima kasih atas kesediaan serta kerjasama Saudara/i dalam meluangkan waktu mengisi 
lembar skala penelitian ini. Semoga partisipasi Saudara/i bermanfaat untuk pengembangan 
pengetahuan khususnya dalam bidang Psikologi. 
 
Hormat saya, 
Zinedine Gita Bestari 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
 
  
 
 
IDENTITAS  
Nama/ Inisial :     Institusi : 
Jenis Kelamin :     Kuliah daring : Ya/Tidak 
Usia  : 
               
 Berikut ini terdapat beberapa pernyataan. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan 
tersebut dan pilihlah kolom jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda. Berilah tanda centang 
(✓) pada kolom yang mewakili kondisi Anda dengan sejujur-jujurnya. 
 
No. Pertanyaan 
Tidak 
pernah 
Jarang 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu 
1. 
Saya meyakini bahwa semua 
nikmat yang saya terima 
berasal dari Allah. 
     
2. 
Saya menyadari bahwa setiap 
kebaikan yang saya terima 
dari orang lain sebenarnya 
datang dari Allah. 
     
3. 
Saya meyakini bahwa ada 
keterlibatan Allah disetiap 
nikmat yang saya peroleh 
atas usaha saya sendiri. 
     
4. 
Saya meyakini bahwa setiap 
kebaikan merupakan karunia 
dari Allah. 
     
5. 
Saya meyakini bahwa ada 
kebaikan dari Allah untuk 
setiap musibah/ kesulitan 
yang saya hadapi. 
     
6. 
Ketika mengalami kesulitan, 
saya percaya bahwa segala 
kemudahan yang ada berasal 
dari Allah. 
     
7. 
Saya menyadari bahwa setiap 
perasaan aman yang saya 
peroleh berasal dari Allah. 
     
8. 
Saya menyadari bahwa 
nikmat kesehatan yang saya 
peroleh berasal dari Allah. 
     
 
 
9. 
Saya mengakui bahwa segala 
nikmat yang saya terima 
berasal dari Allah. 
     
10.  
Saya berterima kasih kepada 
Allah atas cuaca yang 
diberikan oleh-Nya. 
     
11. 
Saya berterima kasih kepada 
Allah karena masih memiliki 
tempat berteduh. 
     
12. 
saya memuji Allah ketika 
memakai pakaian baru. 
     
13. 
Setiap bangun tidur, saya 
memuji Allah karena masih 
memberikan kehidupan. 
     
14. 
Saya berterima kasih kepada 
Allah karena terbangun dari 
tidur dalam keadaan sehat. 
     
15. 
Setiap selesai sholat, saya 
berterima kasih kepada Allah 
karena masih diberikan 
kemampuan dan kesempatan 
untuk melaksanakan sholat. 
     
16. 
Saya berterima kasih kepada 
Orang tua karena telah 
mendidik saya. 
     
17.  
Saya melakukan sujud 
syukur Ketika mendapat 
kabar yang sangat 
mengembirakan. 
     
18.  
Saya berterima kasih kepada 
orang yang telah berbuat baik 
kepada saya. 
     
19. 
Saya berterima kasih kepada 
seseorang yang telah 
menginspirasi saya. 
     
20. 
Saya berterima kasih kepada 
seseorang yang telah 
memberi saya nasihat. 
     
21. 
Saya memuji Allah atas 
kemudahan yang telah Allah 
berikan Ketika mengalami 
kesulitan. 
     
 
 
22. 
Saya menyisihkan uang yang 
saya dapatkan untuk sedekah. 
     
23. 
Saya memaksimalkan potensi 
yang saya miliki untuk 
memberi manfaat kepada 
orang lain. 
     
24. 
Saya mempergunakan waktu 
luang untuk melakukan 
kebaikan. 
     
  
 
 
 
  
 
 
 
 Dibawah ini terdapat pernyataan-pernyataan yang menggambarkan bagaimana 
seseorang akan bereaksi terhadap ketidakpastian hidup. Gunakan skala berikut untuk 
menggambarkan sejauh mana setiap pernyataan tersebut mewakili karakter Anda. Lingkari 
satu angka (1 sampai 5) yang paling menggambarkan karakter Anda. 
 Sama 
sekali 
bukan 
karakter 
saya 
 Sebagian 
sesuai 
dengan 
karakter 
saya 
 Benar-
benar 
merupakan 
karakter 
saya 
1. 
Kejadian tidak terduga 
seperti pandemi 
COVID-19 membuat 
saya kesal. 
1 2 3 4 5 
2. 
Selama pandemi 
COVID-19, saya merasa 
frustasi jika tidak 
memperoleh informasi 
yang saya butuhkan. 
1 2 3 4 5 
3. 
Ketidakpastian pandemi 
COVID-19 menghalangi 
saya hidup bahagia. 
1 2 3 4 5 
4. 
Seseorang harus selalu 
memiliki pandangan 
jauh kedepan untuk 
menghindarkan diri dari 
hal-hal yang tidak 
terduga seperti pandemi 
COVID-19. 
1 2 3 4 5 
5. 
Sebuah kejadian kecil 
yang tak terduga dapat 
merusak segalanya, 
bahkan dengan 
perencanaan yang 
sempurna. 
1 2 3 4 5 
6. 
Ketidakpastian pandemi 
COVID-19 
melumpuhkan saya 
ketika tiba waktunya 
1 2 3 4 5 
 
 
untuk bertindak. 
7.  
Ketika saya merasa tidak 
yakin, saya tidak dapat 
menunjukkan performa 
terbaik saya. 
1 2 3 4 5 
8. 
Saya selalu ingin tahu 
apa yang ada di masa 
depan saya. 
1 2 3 4 5 
9. 
Saya benci dikejutkan 
dengan kejadian tidak 
terduga seperti pandemi 
COVID-19. 
1 2 3 4 5 
10. 
Keraguan terkecil 
sekalipun dapat 
menghentikan saya 
bertindak. 
1 2 3 4 5 
11. 
Saya semestinya mampu 
mengorganisasikan 
segala sesuatu diawal. 
1 2 3 4 5 
12. 
Saya harus melepaskan 
diri dari situasi yang 
tidak pasti seperti 
pandemi COVID-19. 
1 2 3 4 5 
 
  
 
 
 Isilah pernyataan dibawah berdasarkan keadaan Anda yang sebenarnya dan pilihlah 
kolom yang paling sesuai dengan memberi tanda centang (✓). Seberapa seringkah Anda 
mengalami hal-hal yang disebutkan dibawah ini selama masa pandemi COVID-19? 
 
No. Pernyataan 
Tidak 
pernah 
Jarang 
Kadang-
kadang 
Sering Selalu  
1. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa lelah tanpa alasan 
yang jelas? 
     
2. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa gugup/cemas? 
     
3. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa sangat gugup/cemas 
hingga apapun tidak dapat 
menenangkan pikiran Anda? 
     
4. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa tidak punya 
harapan? 
     
5. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa tidak tenang/resah? 
     
6. 
Selama pandemi COVID-
19, kira-kira seberapa sering 
Anda merasa sangat resah 
sehingga tidak dapat duduk 
diam? 
     
7. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa tertekan? 
     
8. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa berat sekali untuk 
melakukan sesuatu? 
     
9. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa sangat sedih karena 
tidak ada apapun yang bisa 
     
 
 
menghibur Anda? 
10. 
Selama pandemi COVID-
19, seberapa sering Anda 
merasa tidak berharga sama 
sekali? 
     
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
Analisis Data (Uji Normalitas, Uji 
Linearitas, Uji Regresi Linier Sederhana) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Uji Normalitas 
 
Descriptive Statistics  
   Kebersyukuran  Intoleransi Ketidakpastian  Distres Psikologis  
Valid   269   269   269   
Missing   0   0   0   
Mean   100.572   39.599   28.097   
Std. Deviation   10.668   6.862   7.678   
Skewness   -0.290   0.164   -0.135   
Std. Error of Skewness   0.149   0.149   0.149   
Kurtosis   -0.480   -0.371   -0.476   
Std. Error of Kurtosis   0.296   0.296   0.296   
Shapiro-Wilk   0.983   0.989   0.991   
P-value of Shapiro-Wilk   0.003   0.036   0.087   
Minimum   71.000   24.000   10.000   
Maximum   120.000   56.000   47.000   
  
Distribution Plots 
Kebersyukuran 
 
 
Intoleransi Ketidakpastian 
 
 
 
 
Distres Psikologis 
 
  
Q-Q Plots 
Kebersyukuran 
 
 
Intoleransi Ketidakpastian 
 
 
 
 
Distres Psikologis 
 
 
Uji Linearitas 
 
Correlation 
Pearson's Correlations  
         Pearson's r  p  
Kebersyukuran   -   Intoleransi Ketidakpastian   -0.137  *  0.025   
* p < .05, ** p < .01, *** p < .001  
  
Correlation 
Pearson's Correlations  
         Pearson's r  p  
Kebersyukuran   -   Distres Psikologis   -0.158  **  0.009   
* p < .05, ** p < .01, *** p < .001  
 
 
Uji Regresi Linier Sederhana 
 
Linear Regression 
Model Summary - Intoleransi Ketidakpastian  
 Durbin-Watson  
Model  R  R²  Adjusted R²  RMSE  Autocorrelation  Statistic  p  
H₀   0.000   0.000   0.000   6.862   0.119   1.761   0.049   
H₁   0.137   0.019   0.015   6.810   0.103   1.793   0.087   
  
ANOVA  
Model     Sum of Squares  df  Mean Square  F  p  
H₁   Regression   237.120   1   237.120   5.113   0.025   
    Residual   12381.520   267   46.373         
    Total   12618.639   268           
Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.  
 
 
  
Coefficients  
 95% CI  
Model     Unstandardized  
Standard 
Error  
Standardized  t  p  Lower  Upper  
H₀   (Intercept)   39.599   0.418     94.649   < .001   38.775   40.422   
H₁   (Intercept)   48.467   3.944     12.290   < .001   40.702   56.231   
    Kebersyukuran   -0.088   0.039   -0.137   -2.261   0.025   -0.165   -0.011   
 
  
Residuals vs. Predicted 
 
 
Standardized Residuals Histogram 
 
 
 
 
Q-Q Plot Standardized Residuals 
 
 
Linear Regression 
Model Summary – Distres Psikologis  
 Durbin-Watson  
Model  R  R²  Adjusted R²  RMSE  Autocorrelation  Statistic  p  
H₀   0.000   0.000   0.000   7.678   0.025   1.947   0.662   
H₁   0.158   0.025   0.021   7.596   0.024   1.949   0.673   
  
ANOVA  
Model     Sum of Squares  df  Mean Square  F  p  
H₁   Regression   395.696   1   395.696   6.859   0.009   
    Residual   15403.791   267   57.692         
    Total   15799.487   268           
Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.  
  
Coefficients  
 95% CI  
Model     Unstandardized  
Standard 
Error  
Standardized  t  p  Lower  Upper  
H₀   (Intercept)   28.097   0.468     60.017   < .001   27.175   29.018   
H₁   (Intercept)   39.552   4.399     8.992   < .001   30.892   48.213   
    Kebersyukuran   -0.114   0.043   -0.158   -2.619   0.009   -0.200   -0.028   
 
  
  
 
  
 
 
Residuals vs. Predicted 
 
 
Standardized Residuals Histogram 
 
 
Q-Q Plot Standardized Residuals 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
Tabulasi Data Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABULASI DATA KEBERSYUKURAN (PMIG) 
 
No Inisial Nama JK Usia 
Item Total 
Score 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 Ayu Pr 21 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 100 Tinggi 
2 Nadhila Salsabila Pr 21 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 3 3 2 5 3 4 5 3 2 2 95 Tinggi 
3 Dai Pr 22 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 1 4 1 5 5 5 4 4 4 3 88 Tinggi 
4 Afifamahdy/ifa Pr 21 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 94 Tinggi 
5 
Tegar 
Hidayatullah 
Lk 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 2 2 3 5 2 5 5 3 5 4 5 3 99 
Tinggi 
6 h Pr 20 4 3 5 4 3 3 3 4 4 4 5 2 4 4 2 3 4 5 4 2 4 2 3 3 84 Tinggi 
7 Reyhan Lk 21 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 5 3 3 108 Tinggi 
8 bellar Pr 22 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 3 5 3 5 5 3 4 4 102 Tinggi 
9 Alissa Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 117 Tinggi 
10 L Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 114 Tinggi 
11 Ann Pr 20 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 3 4 5 4 4 4 105 Tinggi 
12 A Pr 20 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 3 3 85 Tinggi 
13 z Pr 21 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 3 3 102 Tinggi 
14 Ar Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 4 102 Tinggi 
15 Mita Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 5 3 3 5 5 2 3 106 Tinggi 
16 fatim Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 118 Tinggi 
17 Virania Pr 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 89 Tinggi 
18 
Fedora Daka 
Syam Aminullah 
Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 3 3 5 4 3 5 5 4 5 3 4 3 100 
Tinggi 
19 VDV Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 115 Tinggi 
20 Anggi Pr 21 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 3 5 5 4 4 2 5 5 3 4 2 3 4 99 Tinggi 
21 MS Lk 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 3 108 Tinggi 
22 Dita Pr 21 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 3 5 4 5 4 2 5 4 4 4 4 4 3 101 Tinggi 
23 MWP Pr 22 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 110 Tinggi 
24 salputhhh Pr 21 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 3 112 Tinggi 
25 Risa Pr 23 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 3 3 5 4 4 4 98 Tinggi 
26 Vivi Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 102 Tinggi 
27 Tasya A Pr 20 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 3 5 5 100 Tinggi 
 
 
28 Fida Pr 21 5 4 5 5 3 4 3 4 5 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 87 Tinggi 
29 Frd Lk 21 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 99 Tinggi 
30 F Pr 24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 98 Tinggi 
31 Devrita Pr 23 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 3 5 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4 4 96 Tinggi 
32 ra Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 2 2 4 1 4 4 4 4 5 3 3 3 94 Tinggi 
33 k Pr 23 5 5 5 5 3 5 3 5 5 3 2 4 5 5 5 2 2 3 3 3 4 4 1 2 89 Tinggi 
34 Mahardika i p Pr 21 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 5 2 5 4 4 3 4 4 4 71 Rendah 
35 OW Pr 22 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 3 3 3 5 5 1 4 3 3 2 4 2 3 88 Tinggi 
36 Machik Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 2 5 5 5 5 5 4 4 111 Tinggi 
37 Azka Lk 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 4 4 3 3 5 3 4 4 103 Tinggi 
38 ASP Pr 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 110 Tinggi 
39 AF Lk 22 5 3 3 5 3 5 2 5 5 3 5 2 2 2 2 1 2 3 1 3 5 5 3 3 78 Tinggi 
40 LSR Pr 25 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 109 Tinggi 
41 H Pr 21 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 109 Tinggi 
42 Df Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 3 3 3 106 Tinggi 
43 Dhiyaa Pr 17 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 3 3 4 4 3 5 5 4 5 4 4 3 100 Tinggi 
44 Ardel Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 2 4 1 5 4 4 5 4 3 3 99 Tinggi 
45 Aroma Pr 19 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 83 Tinggi 
46 
Fauzia Hanum 
Putri Ayu 
Pr 20 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 3 2 5 2 4 5 3 3 4 92 
Tinggi 
47 Melissa Ardelia Pr 20 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 3 5 5 5 5 3 4 4 108 Tinggi 
48 Nadia Pr 20 3 5 5 5 3 5 3 5 5 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 4 1 3 3 3 77 Tinggi 
49 N Pr 18 4 4 5 5 3 3 3 5 5 3 5 3 4 5 5 5 3 3 2 4 3 3 4 3 92 Tinggi 
50 Fatina Pr 19 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 107 Tinggi 
51 Fera Pr 19 5 4 4 5 4 4 3 4 5 2 3 2 2 2 4 5 3 5 4 5 3 2 3 4 87 Tinggi 
52 TIR Pr 20 5 4 5 4 4 4 4 3 5 3 4 2 4 3 3 2 2 5 4 4 5 2 4 3 88 Tinggi 
53 Bisma Lk 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 116 Tinggi 
54 D Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 3 5 4 3 4 110 Tinggi 
55 Nada Pr 21 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 104 Tinggi 
56 Indrianti Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 111 Tinggi 
57 N Pr 20 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 3 2 5 2 4 4 3 4 3 96 Tinggi 
58 DRDP Pr 26 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 3 3 3 85 Tinggi 
59 SR Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 3 111 Tinggi 
 
 
60 D Pr 19 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 5 3 4 4 3 3 3 88 Tinggi 
61 rajib Lk 19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 2 4 4 5 4 2 5 2 3 4 3 3 3 94 Tinggi 
62 Nazhif Lk 17 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 3 3 5 4 4 4 101 Tinggi 
63 
Talitha Nuzul 
Nyssa 
Pr 19 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 112 
Tinggi 
64 I Lk 19 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 2 5 4 5 5 3 3 3 105 Tinggi 
65 Idham Lk 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 3 3 4 5 1 4 1 2 3 3 2 4 90 Tinggi 
66 SK Pr 20 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 3 4 4 3 5 3 4 4 105 Tinggi 
67 R Pr 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 111 Tinggi 
68 Z Pr 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 1 5 4 4 5 5 5 4 106 Tinggi 
69 Farrel Lk 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 1 4 3 3 3 3 80 Tinggi 
70 Nadya Pr 23 5 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 2 5 5 1 5 1 5 3 2 2 3 2 2 83 Tinggi 
71 emwe Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 115 Tinggi 
72 Ana Melani Pr 21 4 3 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 2 2 2 4 2 5 4 4 5 3 4 2 91 Tinggi 
73 
Chairatul 
Djannah 
Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 115 
Tinggi 
74 Vannya Pr 20 3 3 5 5 4 5 3 5 5 3 5 2 3 3 5 5 3 3 3 5 5 2 3 3 91 Tinggi 
75 
Raka febry 
pratomo 
Lk 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 110 
Tinggi 
76 Din. Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 5 3 5 3 5 3 3 4 4 99 Tinggi 
77 irz Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 118 Tinggi 
78 Maharani Pr 18 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 2 2 2 2 3 5 4 3 3 3 3 2 90 Tinggi 
79 D Pr 20 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 5 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 87 Tinggi 
80 El Pr 20 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 3 3 3 3 81 Tinggi 
81 Lidya Qanita Pr 21 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 3 94 Tinggi 
82 OAS Pr 20 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 2 5 5 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 99 Tinggi 
83 B Lk 22 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 3 91 Tinggi 
84 
Arief Alfian 
Maulana 
Lk 20 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 5 2 4 3 5 5 3 4 5 3 4 4 4 3 94 
Tinggi 
85 Wildan Tantowi Lk 24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 104 Tinggi 
86 Hanif Lk 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 1 5 2 5 5 5 5 3 5 5 106 Tinggi 
87 Randi Lk 21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 90 Tinggi 
88 el Pr 19 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 5 4 4 4 102 Tinggi 
89 Hida Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 2 5 4 5 4 3 4 4 104 Tinggi 
 
 
90 Rizka A Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 96 Tinggi 
91 azp Pr 21 5 4 4 4 3 4 3 5 4 2 3 2 3 2 2 4 4 5 3 4 4 3 2 3 82 Tinggi 
92 
Rafindeya Aufa 
Widyastri 
Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 116 
Tinggi 
93 
Arfico Putra 
Ardrianta 
Lk 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 103 
Tinggi 
94 Algie Pangestu Lk 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 5 5 5 4 3 4 4 93 Tinggi 
95 Jeanny Nelsia Pr 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 Tinggi 
96 R Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 114 Tinggi 
97 Dnc Pr 21 5 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 3 3 3 3 2 2 5 4 4 4 3 4 3 87 Tinggi 
98 Amy Pr 18 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 104 Tinggi 
99 EG Pr 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 81 Tinggi 
100 Tasya Aufa Pr 22 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3 5 3 3 3 3 5 3 5 5 4 5 3 3 3 98 Tinggi 
101 Syaimaa Pr 21 5 5 3 3 5 5 3 3 3 3 3 5 4 3 4 4 1 5 5 5 5 5 3 4 94 Tinggi 
102 Daffa Lk 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 3 5 5 5 4 3 5 5 106 Tinggi 
103 Al Pr 21 5 4 5 5 3 5 4 4 5 3 4 3 3 3 4 4 3 5 4 5 5 3 4 3 96 Tinggi 
104 V Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 111 Tinggi 
105 
SITI NUR 
WAIDAH 
Pr 23 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 112 
Tinggi 
106 Ay Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 112 Tinggi 
107 Lania Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 3 5 4 110 Tinggi 
108 Dyah Pr 23 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 3 3 5 5 1 5 5 5 3 3 5 4 102 Tinggi 
109 Atania R Pr 20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 5 3 4 4 3 4 4 88 Tinggi 
110 Ade Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 5 3 5 5 4 4 5 109 Tinggi 
111 putri Pr 19 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 110 Tinggi 
112 Laura Pr 20 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 3 3 97 Tinggi 
113 Afifatur Rafida Pr 20 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 92 Tinggi 
114 idaa Pr 22 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 111 Tinggi 
115 WR Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 109 Tinggi 
116 
Faradisa Hilya 
Mumtaza 
Pr 20 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 4 4 109 
Tinggi 
117 Apriyady Lk 19 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 3 4 4 5 3 2 4 4 4 4 2 3 3 95 Tinggi 
118 Safira Pr 21 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 3 5 3 3 5 4 3 3 99 Tinggi 
119 Rara Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 Tinggi 
 
 
120 Annisa Pr 21 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 101 Tinggi 
121 Nayarin Pr 21 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 3 4 3 5 4 3 5 3 4 3 99 Tinggi 
122 Tifri Saputri Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 3 3 4 108 Tinggi 
123 Df Pr 19 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 3 3 103 Tinggi 
124 Detra Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 111 Tinggi 
125 AMA Pr 19 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 112 Tinggi 
126 
Nur Tri Dwi 
Lestari 
Pr 20 4 4 4 4 3 4 3 5 5 3 4 3 3 3 4 3 2 5 3 3 3 3 3 2 83 
Tinggi 
127 I Lk 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 4 1 5 1 5 4 4 5 3 3 3 98 Tinggi 
128 A Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 112 Tinggi 
129 y Pr 20 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 98 Tinggi 
130 Tita Pr 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 4 4 3 5 1 1 5 3 4 5 99 Tinggi 
131 Putri Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 115 Tinggi 
132 yn Pr 20 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 2 2 5 5 3 4 3 5 3 88 Tinggi 
133 muhammad afi Lk 19 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 3 100 Tinggi 
134 Dandy Lk 18 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 99 Tinggi 
135 SA Pr 19 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 89 Tinggi 
136 DTL Pr 21 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 99 Tinggi 
137 Zahrah Pr 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 93 Tinggi 
138 A. S Pr 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 3 3 111 Tinggi 
139 Ish Pr 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 4 93 Tinggi 
140 Tralalala trililili Pr 19 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 5 110 Tinggi 
141 I Pr 20 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 97 Tinggi 
142 D Pr 21 3 4 4 3 5 5 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 2 76 Tinggi 
143 Ai Pr 20 4 3 4 4 4 3 2 5 5 4 3 1 2 2 1 2 2 5 3 3 3 2 3 2 72 Tinggi 
144 Fandi Lk 24 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 119 Tinggi 
145 Avn Pr 21 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 4 2 2 3 3 4 1 4 3 3 4 3 3 3 85 Tinggi 
146 
Nadya bukan 
Nadia 
Pr 19 4 3 3 4 5 2 3 4 4 5 4 2 3 3 3 3 2 5 5 4 2 3 3 3 82 
Tinggi 
147 rmppandea Pr 21 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 4 5 1 5 4 4 3 3 4 4 84 Tinggi 
148 DNI Pr 21 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 84 Tinggi 
149 
Muhammad 
Hilmy Zaidan 
Lk 19 5 3 3 3 3 5 4 4 4 5 5 1 2 2 1 1 3 4 3 4 4 3 3 2 77 
Tinggi 
150 Dika Lk 24 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 5 3 93 Tinggi 
 
 
151 ARF Pr 20 4 4 3 4 2 5 4 5 5 4 5 2 2 2 4 5 1 5 5 4 5 4 5 4 93 Tinggi 
152 Elza Nabilla Pr 21 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 4 4 3 3 1 5 3 4 4 5 4 4 99 Tinggi 
153 Veby Pr 21 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 1 5 2 2 5 5 3 3 96 Tinggi 
154 F Lk 19 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 88 Tinggi 
155 Noona Pr 20 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 4 3 4 99 Tinggi 
156 S Pr 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 4 5 2 4 5 5 5 2 3 3 103 Tinggi 
157 Ayunda Pr 20 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 3 4 2 3 5 3 3 4 99 Tinggi 
158 Fn Pr 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 93 Tinggi 
159 Agung Lk 21 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 5 3 3 3 1 3 1 2 2 3 3 4 5 4 76 Tinggi 
160 
Jihan Ardelia 
Efendi 
Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 94 
Tinggi 
161 Teja Lk 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 1 5 2 3 4 3 3 3 98 Tinggi 
162 H Pr 23 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 4 4 3 3 3 4 3 103 Tinggi 
163 Nia Pr 34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 Tinggi 
164 Mutiah Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 3 5 5 5 5 3 4 4 109 Tinggi 
165 Putri Pr 20 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 3 5 5 3 5 4 3 3 4 100 Tinggi 
166 Salsa Pr 19 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 112 Tinggi 
167 F Lk 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 4 4 113 Tinggi 
168 Rism Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 2 5 3 3 5 4 3 3 99 Tinggi 
169 Fira Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 3 3 109 Tinggi 
170 
Muhammad 
Syahrul Hibban 
Izzulhaq 
Lk 20 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 5 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4 3 96 
Tinggi 
171 AMM Pr 19 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 117 Tinggi 
172 ika Pr 21 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 4 5 4 2 5 3 4 4 3 5 3 93 Tinggi 
173 Rosbel Pr 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 3 5 3 3 4 3 5 5 3 4 4 103 Tinggi 
174 Helvy Pr 19 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 104 Tinggi 
175 D Pr 19 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 2 4 3 4 4 3 5 4 99 Tinggi 
176 Andi Lk 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 Tinggi 
177 Maji Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 118 Tinggi 
178 TTL Pr 21 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 94 Tinggi 
179 Beny Lk 22 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 3 5 3 5 4 5 5 3 4 4 106 Tinggi 
180 
SEPTI 
NURJANAH 
Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 108 
Tinggi 
 
 
181 ahmad m.a Lk 24 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 3 5 5 3 5 3 3 3 2 4 4 4 4 98 Tinggi 
182 Khaulah AM Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 114 Tinggi 
183 
Yustisia Wibi 
Naufal 
Lk 20 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 2 2 2 4 3 2 5 1 3 4 3 4 3 91 
Tinggi 
184 e Pr 20 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 3 4 5 4 3 4 109 Tinggi 
185 n Pr 22 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 84 Tinggi 
186 Yogha Setiawan Lk 21 5 5 5 5 4 3 3 4 4 5 3 2 3 2 4 5 1 4 4 4 3 4 4 4 90 Tinggi 
187 Menggo Pr 20 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 82 Tinggi 
188 Tika Pr 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 3 108 Tinggi 
189 
M. Rizqi Ulin 
Nuha 
Lk 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 111 
Tinggi 
190 Syifa Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 116 Tinggi 
191 Rafiq Lk 19 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 104 Tinggi 
192 Yudi Lk 20 4 4 4 5 3 3 5 5 3 1 1 1 4 4 5 1 1 4 4 4 5 3 3 2 79 Tinggi 
193 Ega Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 3 3 3 106 Tinggi 
194 momoo Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 4 113 Tinggi 
195 Fio Pr 18 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 4 4 109 Tinggi 
196 Pa Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 118 Tinggi 
197 Fr Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 108 Tinggi 
198 arp Pr 19 4 4 4 5 3 4 4 5 5 3 4 4 3 3 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 97 Tinggi 
199 Karina Pr 20 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 3 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 96 Tinggi 
200 Fadiyah Ghina Pr 20 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 101 Tinggi 
201 paun Pr 20 4 5 5 5 4 3 4 5 5 3 4 2 4 4 5 3 2 5 3 4 5 3 3 3 93 Tinggi 
202 
Sonia Kharisma 
Gangga 
Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 105 
Tinggi 
203 siwi Pr 19 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 4 4 3 3 2 5 3 5 3 102 Tinggi 
204 
Naufal 
Muhammad 
Hanif 
Lk 21 3 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 2 1 2 2 2 1 5 4 4 4 2 3 2 82 
Tinggi 
205 Aik Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 Tinggi 
206 Echa Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 5 115 Tinggi 
207 Tesa Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 116 Tinggi 
208 Angel. Pr 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 112 Tinggi 
209 R Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 3 3 106 Tinggi 
 
 
210 
Novia Gladys 
Faustina 
Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3 4 4 113 
Tinggi 
211 
Shaneen 
Arshanov 
Pr 20 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 2 4 4 4 4 5 4 4 103 
Tinggi 
212 Thasya Sheva M Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 3 3 3 106 Tinggi 
213 Ayu Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 114 Tinggi 
214 Syafira Pr 20 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 3 5 4 3 4 3 3 3 96 Tinggi 
215 Erina Pr 20 4 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 2 3 4 94 Tinggi 
216 Esha Qaumil  Pr 22 5 4 5 3 5 4 3 4 4 3 5 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 95 Tinggi 
217 Danang Maulana Lk 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 2 3 2 91 Tinggi 
218 EK Pr 20 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 5 4 4 5 4 3 4 4 93 Tinggi 
219 Aisyah Pr 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 Tinggi 
220 paul Lk 23 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 2 5 5 5 4 5 4 4 103 Tinggi 
221 Ayu Annisa Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 113 Tinggi 
222 Aditya Lk 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 119 Tinggi 
223 ya Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 110 Tinggi 
224 APZ Pr 21 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 103 Tinggi 
225 DAK Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 116 Tinggi 
226 R Pr 21 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 101 Tinggi 
227 Chairunnisa Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 2 3 3 5 1 3 2 3 5 3 4 2 89 Tinggi 
228 Akbar Lk 20 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 108 Tinggi 
229 Miftahul Khairat  Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 4 3 4 4 110 Tinggi 
230 Nisa Pr 18 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 4 3 4 103 Tinggi 
231 Aldan Lk 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 115 Tinggi 
232 B Pr 19 5 3 4 4 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 4 3 95 Tinggi 
233 Putri Pr 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 2 5 4 4 5 3 3 3 102 Tinggi 
234 SPN Pr 19 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 1 5 4 4 3 2 3 3 84 Tinggi 
235 Dv Pr 20 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 2 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 109 Tinggi 
236 Ngat Pr 19 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 3 4 3 4 4 3 4 4 97 Tinggi 
237 WSM Pr 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 2 2 5 4 4 5 4 3 3 102 Tinggi 
238 f Pr 20 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 108 Tinggi 
239 Ainun Pr 21 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 103 Tinggi 
240 prili Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 111 Tinggi 
241 Aan Lk 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 5 3 1 4 4 4 4 2 3 4 97 Tinggi 
 
 
242 Yenny Anggun Pr 22 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 1 4 5 4 5 4 5 4 5 2 3 3 3 94 Tinggi 
243 Zidan Febrian Lk 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 Tinggi 
244 KAZE Pr 19 5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 1 5 4 4 5 3 2 3 95 Tinggi 
245 Yes Lk 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 2 5 1 5 5 4 4 3 104 Tinggi 
246 Amalia Thalib Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 3 3 3 109 Tinggi 
247 Azka Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 4 2 3 5 4 5 5 3 5 5 104 Tinggi 
248 TRC Pr 18 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 1 5 5 5 5 4 4 4 98 Tinggi 
249 Jenia Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 3 3 104 Tinggi 
250 Adinda Pratiwi Pr 20 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 106 Tinggi 
251 Dinda F Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 4 3 1 5 1 4 3 3 3 5 94 Tinggi 
252 Via Pr 20 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 4 5 2 4 4 4 4 3 3 3 98 Tinggi 
253 Aulia Pr 21 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 3 5 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 95 Tinggi 
254 M Pr 20 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 2 3 3 3 2 1 4 3 3 4 3 4 4 89 Tinggi 
255 Ririn Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 112 Tinggi 
256 R Pr 20 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 2 5 4 4 4 3 4 4 100 Tinggi 
257 Dita Setyowati Pr 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 5 5 5 5 3 4 4 110 Tinggi 
258 Annisa Pr 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 4 113 Tinggi 
259 Ay Pr 21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 87 Tinggi 
260 R Lk 22 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 3 3 4 5 3 2 5 5 5 4 3 5 3 100 Tinggi 
261 Annisa Pr 21 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 118 Tinggi 
262 Ineke Pr 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 114 Tinggi 
263 Anintria Pr 20 5 4 5 5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 2 5 3 3 4 4 3 3 97 Tinggi 
264 Rs Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 118 Tinggi 
265 sonya Pr 20 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 3 3 3 4 3 5 4 3 5 4 3 2 98 Tinggi 
266 
Asri Dwi 
Chandra 
Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 
Tinggi 
267 Qoni Pr 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 91 Tinggi 
268 Ryska Pr 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 3 3 2 2 5 5 5 5 3 4 3 101 Tinggi 
269 SK Pr 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 5 5 4 3 3 83 Tinggi 
 
 
 
 
 
 
TABULASI DATA INTOLERANSI KETIDAKPASTIAN (IUS-12) 
 
No Inisial Nama JK Usia 
Item Total 
Score 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Ayu Pr 21 3 2 4 5 3 3 4 4 3 2 4 2 39 Tinggi 
2 Nadhila Salsabila Pr 21 2 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 2 37 Tinggi 
3 Dai Pr 22 4 2 1 4 4 1 2 5 1 5 4 4 37 Tinggi 
4 Afifamahdy/ifa Pr 21 3 4 3 4 5 4 5 5 3 4 5 3 48 Tinggi 
5 Tegar Hidayatullah Lk 21 5 5 4 4 5 4 4 5 5 1 5 5 52 Tinggi 
6 h Pr 20 3 3 2 4 5 2 5 1 4 2 4 2 37 Tinggi 
7 Reyhan Lk 21 4 3 2 4 3 2 4 5 2 3 4 3 39 Tinggi 
8 bellar Pr 22 2 3 2 5 3 4 5 2 2 4 5 3 40 Tinggi 
9 Alissa Pr 21 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 Tinggi 
10 L Pr 21 1 2 1 1 1 4 4 5 3 5 5 3 35 Rendah 
11 Ann Pr 20 3 4 3 5 3 2 4 5 2 3 4 4 42 Tinggi 
12 A Pr 20 3 4 4 3 3 4 5 3 4 5 2 4 44 Tinggi 
13 z Pr 21 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 3 4 49 Tinggi 
14 Ar Pr 21 5 3 3 4 5 3 4 5 4 2 5 5 48 Tinggi 
15 Mita Pr 21 2 1 2 3 2 2 4 3 1 3 4 3 30 Rendah 
16 fatim Pr 20 4 5 2 4 3 3 5 5 4 2 3 3 43 Tinggi 
17 Virania Pr 21 3 2 2 4 4 2 5 5 3 3 4 3 40 Tinggi 
18 Fedora Daka Syam 
Aminullah  
Pr 20 3 4 2 5 3 2 3 4 2 3 5 4 40 
Tinggi 
19 VDV Pr 21 2 2 1 5 4 2 4 4 1 2 4 2 33 Rendah 
20 Anggi Pr 21 3 4 2 4 4 2 4 4 5 3 4 5 44 Tinggi 
21 MS Lk 22 3 3 3 3 5 4 3 5 3 4 5 4 45 Tinggi 
22 Dita  Pr 21 3 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 45 Tinggi 
23 MWP Pr 22 3 3 2 3 4 2 2 4 2 2 3 2 32 Rendah 
24 salputhhh Pr 21 2 4 3 1 5 4 5 2 1 4 5 3 39 Tinggi 
25 Risa Pr 23 4 2 2 5 5 4 3 5 2 3 5 3 43 Tinggi 
26 Vivi Pr 22 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 40 Tinggi 
27 Tasya A Pr 20 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 56 Tinggi 
 
 
28 Fida Pr 21 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 54 Tinggi 
29 Frd Lk 21 5 5 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 49 Tinggi 
30 F Pr 24 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 48 Tinggi 
31 Devrita Pr 23 3 2 3 5 5 4 2 4 5 3 3 3 42 Tinggi 
32 ra Pr 22 3 2 2 4 2 2 3 4 1 3 4 3 33 Rendah 
33 k Pr 23 3 4 4 3 5 5 5 5 4 4 3 4 49 Tinggi 
34 Mahardika i p Pr 21 4 2 3 2 5 5 4 2 3 5 1 2 38 Tinggi 
35 OW Pr 22 5 4 3 3 2 5 5 4 5 2 4 5 47 Tinggi 
36 Machik Pr 20 3 4 1 4 4 2 3 4 3 1 4 4 37 Tinggi 
37 Azka Lk 21 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 42 Tinggi 
38 ASP Pr 19 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 55 Tinggi 
39 AF Lk 22 3 5 4 3 5 4 5 5 3 3 1 4 45 Tinggi 
40 LSR Pr 25 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 2 49 Tinggi 
41 H Pr 21 4 3 3 3 5 3 3 2 3 3 5 3 40 Tinggi 
42 Df Pr 20 4 3 5 2 2 4 4 2 3 2 2 4 37 Tinggi 
43 Dhiyaa Pr 17 3 1 3 4 4 2 5 3 2 2 1 1 31 Rendah 
44 Ardel Pr 20 2 4 2 3 4 4 2 5 3 4 5 4 42 Tinggi 
45 Aroma Pr 19 3 3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 44 Tinggi 
46 Fauzia Hanum Putri 
Ayu  
Pr 20 3 1 1 3 3 2 4 5 3 3 5 3 36 
Tinggi 
47 Melissa Ardelia  Pr 20 4 1 2 4 4 3 3 3 4 1 4 4 37 Tinggi 
48 Nadia Pr 20 3 4 3 4 3 3 4 2 4 5 2 4 41 Tinggi 
49 N Pr 18 3 4 2 3 4 1 2 5 3 2 3 3 35 Rendah 
50 Fatina Pr 19 4 4 2 5 2 2 2 4 5 1 5 3 39 Tinggi 
51 Fera Pr 19 4 4 5 3 4 2 5 5 4 5 2 2 45 Tinggi 
52 TIR Pr 20 2 4 3 4 3 2 4 5 2 2 4 3 38 Tinggi 
53 Bisma Lk 19 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 47 Tinggi 
54 D Pr 20 3 3 2 4 3 3 5 5 3 5 4 4 44 Tinggi 
55 Nada Pr 21 4 5 1 5 5 1 4 3 3 2 5 5 43 Tinggi 
56 Indrianti Pr 21 3 2 2 4 3 3 3 5 3 3 4 3 38 Tinggi 
57 N Pr 20 3 4 2 2 3 4 5 5 2 2 4 3 39 Tinggi 
58 DRDP Pr 26 5 4 4 4 3 5 5 5 4 3 4 4 50 Tinggi 
59 SR Pr 21 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 4 3 41 Tinggi 
 
 
60 D Pr 19 3 2 2 4 5 2 3 4 3 2 3 3 36 Tinggi 
61 rajib  Lk 19 3 2 3 5 5 4 4 4 3 3 5 3 44 Tinggi 
62 Nazhif Lk 17 5 3 4 3 4 5 4 5 5 2 4 5 49 Tinggi 
63 Talitha Nuzul Nyssa Pr 19 4 2 1 4 5 1 4 5 4 4 5 4 43 Tinggi 
64 I Lk 19 4 4 4 3 5 3 5 5 4 4 4 3 48 Tinggi 
65 Idham Lk 21 3 3 1 1 5 1 5 5 1 3 5 3 36 Tinggi 
66 SK Pr 20 4 3 2 4 5 3 3 5 3 3 5 3 43 Tinggi 
67 R Pr 18 1 2 1 5 2 3 4 3 1 4 3 3 32 Rendah 
68 Z Pr 19 4 2 3 2 2 4 2 4 4 2 5 2 36 Tinggi 
69 Farrel Lk 18 3 1 1 3 3 3 4 2 2 4 3 4 33 Rendah 
70 Nadya Pr 23 5 5 3 3 3 2 5 5 3 2 4 3 43 Tinggi 
71 emwe Pr 21 4 3 1 5 2 3 3 5 3 2 4 3 38 Tinggi 
72 Ana Melani Pr 21 3 1 2 5 5 3 5 5 5 2 5 3 44 Tinggi 
73 Chairatul Djannah Pr 20 2 2 3 4 3 4 4 4 2 1 5 3 37 Tinggi 
74 Vannya Pr 20 1 1 1 2 3 1 4 5 3 1 2 1 25 Rendah 
75 Raka febry pratomo Lk 22 1 1 5 5 1 5 5 5 1 1 5 5 40 Tinggi 
76 Din. Pr 20 3 4 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 42 Tinggi 
77 irz Pr 20 1 4 1 5 3 2 5 5 1 2 3 5 37 Tinggi 
78 Maharani  Pr 18 3 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 3 50 Tinggi 
79 D Pr 20 3 4 4 5 5 4 4 3 2 3 3 4 44 Tinggi 
80 El Pr 20 2 2 2 4 4 2 3 5 1 3 3 3 34 Rendah 
81 Lidya Qanita Pr 21 3 3 3 4 4 4 4 5 3 2 4 5 44 Tinggi 
82 OAS Pr 20 4 5 3 5 4 3 3 5 5 4 3 4 48 Tinggi 
83 B Lk 22 3 4 4 3 2 3 4 5 3 2 3 4 40 Tinggi 
84 Arief Alfian Maulana Lk 20 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 53 Tinggi 
85 Wildan Tantowi Lk 24 3 3 4 5 5 3 4 5 4 4 4 5 49 Tinggi 
86 Hanif Lk 22 5 5 5 5 5 5 3 5 3 1 5 5 52 Tinggi 
87 Randi Lk 21 3 3 2 4 5 2 3 4 3 2 5 3 39 Tinggi 
88 el Pr 19 3 4 2 4 3 2 4 3 1 2 5 3 36 Tinggi 
89 Hida Pr 21 3 2 1 2 4 3 4 4 2 3 4 4 36 Tinggi 
90 Rizka A Pr 22 3 2 1 4 3 3 4 5 3 2 3 3 36 Tinggi 
91 azp Pr 21 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 38 Tinggi 
92 Rafindeya Aufa Pr 21 3 2 3 4 4 2 2 4 2 1 3 3 33 Rendah 
 
 
Widyastri 
93 Arfico Putra Ardrianta Lk 21 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 34 Rendah 
94 Algie Pangestu Lk 20 2 2 2 4 5 4 5 5 4 5 5 4 47 Tinggi 
95 Jeanny Nelsia Pr 21 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 52 Tinggi 
96 R Pr 20 2 2 1 5 3 4 4 3 1 1 3 3 32 Rendah 
97 Dnc Pr 21 4 4 3 2 5 4 4 3 5 4 2 4 44 Tinggi 
98 Amy Pr 18 3 2 2 3 3 2 2 5 2 3 4 2 33 Rendah 
99 EG Pr 19 4 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 3 40 Tinggi 
100 Tasya Aufa Pr 22 3 1 3 4 3 2 3 5 4 3 4 3 38 Tinggi 
101 Syaimaa Pr 21 1 1 1 3 5 2 4 2 1 2 5 1 28 Rendah 
102 Daffa Lk 19 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 56 Tinggi 
103 Al Pr 21 2 2 2 4 4 4 5 2 2 2 4 4 37 Tinggi 
104 V Pr 21 1 5 1 5 1 1 3 5 1 1 5 1 30 Rendah 
105 SITI NUR WAIDAH Pr 23 3 4 3 5 1 4 5 1 3 1 5 5 40 Tinggi 
106 Ay Pr 21 2 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 2 36 Tinggi 
107 Lania Pr 20 3 4 4 5 4 4 4 5 3 2 3 4 45 Tinggi 
108 Dyah Pr 23 3 4 2 2 3 4 4 2 3 5 3 2 37 Tinggi 
109 Atania R Pr 20 3 2 2 4 2 2 3 2 2 2 4 4 32 Rendah 
110 Ade Pr 22 3 2 2 4 4 3 4 5 3 3 4 3 40 Tinggi 
111 putri Pr 19 4 5 4 5 4 2 4 5 4 3 2 2 44 Tinggi 
112 Laura Pr 20 4 4 2 4 5 4 3 5 4 3 3 3 44 Tinggi 
113 Afifatur Rafida Pr 20 3 2 2 4 4 3 4 5 4 3 4 3 41 Tinggi 
114 idaa Pr 22 3 2 4 3 4 4 4 5 4 4 2 4 43 Tinggi 
115 WR Pr 21 3 2 2 5 2 3 5 4 2 3 4 3 38 Tinggi 
116 Faradisa Hilya 
Mumtaza 
Pr 20 3 4 3 2 2 3 4 1 2 1 5 5 35 
Rendah 
117 Apriyady Lk 19 2 2 1 4 3 2 3 3 1 3 3 3 30 Rendah 
118 Safira Pr 21 3 1 1 4 2 1 2 3 2 2 3 3 27 Rendah 
119 Rara Pr 22 2 1 2 4 2 2 3 5 2 1 5 2 31 Rendah 
120 Annisa Pr 21 2 2 2 4 5 3 5 5 2 4 3 2 39 Tinggi 
121 Nayarin Pr 21 1 1 1 4 2 3 5 4 3 3 4 5 36 Tinggi 
122 Tifri Saputri Pr 21 3 3 3 5 5 4 1 1 3 2 2 3 35 Rendah 
123 Df Pr 19 3 3 3 3 4 4 5 5 3 5 4 3 45 Tinggi 
 
 
124 Detra Pr 22 4 3 2 4 5 5 2 4 3 2 4 4 42 Tinggi 
125 AMA Pr 19 3 4 4 2 4 4 4 5 5 2 4 3 44 Tinggi 
126 Nur Tri Dwi Lestari Pr 20 3 2 3 3 5 2 3 4 2 5 2 3 37 Tinggi 
127 I Lk 20 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53 Tinggi 
128 A Pr 20 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 50 Tinggi 
129 y Pr 20 2 2 2 4 2 3 4 4 2 3 4 4 36 Tinggi 
130 Tita Pr 19 3 3 2 4 2 1 4 5 3 4 3 5 39 Tinggi 
131 Putri Pr 20 3 4 2 2 3 2 4 5 3 3 3 3 37 Tinggi 
132 yn Pr 20 3 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 4 51 Tinggi 
133 muhammad afi  Lk 19 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 39 Tinggi 
134 Dandy Lk 18 2 2 2 5 4 3 5 4 3 1 3 3 37 Tinggi 
135 SA Pr 19 2 1 2 2 4 3 5 4 2 3 3 2 33 Rendah 
136 DTL Pr 21 2 2 1 3 2 1 2 5 2 2 4 3 29 Rendah 
137 Zahrah Pr 19 4 1 2 4 4 2 4 4 3 2 4 2 36 Tinggi 
138 A. S Pr 18 3 4 1 4 2 3 5 2 1 4 5 3 37 Tinggi 
139 Ish Pr 20 4 4 2 3 4 2 4 5 3 4 3 3 41 Tinggi 
140 Tralalala trililili Pr 19 3 3 3 4 4 2 2 4 4 1 5 4 39 Tinggi 
141 I Pr 20 2 2 2 2 4 2 4 4 2 4 4 2 34 Rendah 
142 D Pr 21 2 3 2 5 4 3 5 5 3 4 4 3 43 Tinggi 
143 Ai Pr 20 4 3 4 4 5 4 5 3 4 4 2 3 45 Tinggi 
144 Fandi Lk 24 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 26 Rendah 
145 Avn Pr 21 3 2 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 40 Tinggi 
146 Nadya bukan Nadia Pr 19 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 53 Tinggi 
147 rmppandea Pr 21 5 4 3 2 4 5 4 5 4 3 2 4 45 Tinggi 
148 DNI Pr 21 5 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 3 48 Tinggi 
149 Muhammad Hilmy 
Zaidan 
Lk 19 2 4 2 3 2 5 5 2 4 3 3 3 38 
Tinggi 
150 Dika Lk 24 3 3 3 4 5 4 5 5 3 2 3 4 44 Tinggi 
151 ARF Pr 20 4 2 5 4 5 2 2 2 2 2 4 4 38 Tinggi 
152 Elza Nabilla Pr 21 3 3 4 4 5 2 5 3 1 5 5 3 43 Tinggi 
153 Veby Pr 21 3 2 1 2 4 3 5 4 2 3 2 1 32 Rendah 
154 F Lk 19 3 2 3 5 5 2 3 4 3 3 5 5 43 Tinggi 
155 Noona Pr 20 3 3 1 4 4 3 4 5 3 3 3 3 39 Tinggi 
 
 
156 S Pr 19 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 28 Rendah 
157 Ayunda Pr 20 4 5 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 54 Tinggi 
158 Fn Pr 21 2 3 3 5 3 4 4 5 4 3 4 4 44 Tinggi 
159 Agung Lk 21 5 1 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 52 Tinggi 
160 Jihan Ardelia Efendi Pr 20 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 41 Tinggi 
161 Teja Lk 19 1 1 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 24 Rendah 
162 H Pr 23 3 3 4 5 3 3 4 4 4 3 5 4 45 Tinggi 
163 Nia Pr 34 1 1 5 5 1 1 1 5 1 1 5 1 28 Rendah 
164 Mutiah Pr 22 3 3 2 4 2 4 4 2 2 4 5 1 36 Tinggi 
165 Putri Pr 20 3 4 3 4 4 2 4 5 2 3 4 2 40 Tinggi 
166 Salsa Pr 19 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 38 Tinggi 
167 F Lk 23 3 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 29 Rendah 
168 Rism Pr 21 3 1 1 2 2 2 3 3 2 3 4 3 29 Rendah 
169 Fira Pr 20 1 2 1 4 3 2 3 4 1 1 5 2 29 Rendah 
170 Muhammad Syahrul 
Hibban Izzulhaq 
Lk 20 3 4 4 3 3 2 2 4 2 2 4 4 37 
Tinggi 
171 AMM Pr 19 4 1 2 5 5 2 2 5 2 1 5 5 39 Tinggi 
172 ika Pr 21 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 56 Tinggi 
173 Rosbel Pr 19 1 1 1 5 2 3 2 4 1 2 4 3 29 Rendah 
174 Helvy Pr 19 2 2 1 3 3 2 3 5 2 1 2 2 28 Rendah 
175 D Pr 19 1 2 1 4 1 1 2 4 1 3 3 3 26 Rendah 
176 Andi Lk 21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 25 Rendah 
177 Maji Pr 21 4 4 2 3 3 3 5 5 4 5 3 3 44 Tinggi 
178 TTL Pr 21 2 2 2 2 3 4 4 2 2 3 4 3 33 Rendah 
179 Beny Lk 22 5 2 4 5 5 2 3 5 4 3 4 5 47 Tinggi 
180 SEPTI NURJANAH Pr 21 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 5 3 36 Tinggi 
181 ahmad m.a Lk 24 2 2 1 5 1 2 5 5 2 2 4 5 36 Tinggi 
182 Khaulah AM Pr 22 4 3 3 4 4 3 4 5 3 2 3 3 41 Tinggi 
183 Yustisia Wibi Naufal Lk 20 2 1 3 3 5 2 3 5 2 3 2 3 34 Rendah 
184 e Pr 20 3 2 3 4 3 2 4 4 5 3 4 4 41 Tinggi 
185 n Pr 22 4 4 3 4 3 2 4 4 4 1 4 3 40 Tinggi 
186 Yogha Setiawan Lk 21 4 2 1 5 3 4 5 5 4 4 5 5 47 Tinggi 
187 Menggo Pr 20 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 30 Rendah 
 
 
188 Tika Pr 23 2 3 2 4 3 2 4 5 2 2 5 5 39 Tinggi 
189 M. Rizqi Ulin Nuha Lk 19 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 44 Tinggi 
190 Syifa Pr 20 3 3 2 5 4 2 3 4 2 2 4 3 37 Tinggi 
191 Rafiq Lk 19 3 3 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 43 Tinggi 
192 Yudi Lk 20 3 1 4 1 3 3 4 5 1 4 1 1 31 Rendah 
193 Ega Pr 20 3 2 1 3 2 3 4 4 1 4 4 3 34 Rendah 
194 momoo Pr 21 1 4 2 3 4 2 4 4 1 1 3 3 32 Rendah 
195 Fio Pr 18 4 3 4 5 5 5 5 2 4 4 4 4 49 Tinggi 
196 Pa Pr 22 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 53 Tinggi 
197 Fr Pr 20 3 3 4 5 4 3 3 5 3 4 4 3 44 Tinggi 
198 arp Pr 19 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 32 Rendah 
199 Karina Pr 20 2 2 1 4 3 1 3 2 1 2 3 2 26 Rendah 
200 Fadiyah Ghina Pr 20 4 2 2 4 4 2 4 5 4 2 5 5 43 Tinggi 
201 paun Pr 20 3 2 2 4 4 2 4 5 3 2 3 4 38 Tinggi 
202 Sonia Kharisma 
Gangga 
Pr 20 3 5 1 5 2 2 2 5 2 4 5 5 41 
Tinggi 
203 siwi Pr 19 3 2 1 3 2 3 2 5 4 3 2 4 34 Rendah 
204 Naufal Muhammad 
Hanif 
Lk 21 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 2 4 52 
Tinggi 
205 Aik Pr 20 3 4 3 5 4 3 5 3 2 3 4 3 42 Tinggi 
206 Echa Pr 20 3 2 1 3 4 2 4 3 1 2 4 3 32 Rendah 
207 Tesa Pr 20 4 2 2 4 4 2 4 5 5 5 5 5 47 Tinggi 
208 Angel. Pr 19 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Tinggi 
209 R Pr 20 3 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 39 Tinggi 
210 Novia Gladys 
Faustina 
Pr 20 3 3 1 3 3 3 3 5 3 3 3 3 36 
Tinggi 
211 Shaneen Arshanov Pr 20 3 2 4 4 2 2 4 5 1 2 4 4 37 Tinggi 
212 Thasya Sheva M Pr 21 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 36 Tinggi 
213 Ayu Pr 21 3 3 2 3 4 4 3 3 2 4 4 5 40 Tinggi 
214 Syafira Pr 20 1 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 33 Rendah 
215 Erina Pr 20 2 1 1 4 4 2 4 5 3 2 3 4 35 Rendah 
216 Esha Qaumil Jannah Pr 22 3 2 2 4 5 2 3 1 1 1 4 1 29 Rendah 
217 Danang Maulana Lk 23 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 5 4 41 Tinggi 
218 EK Pr 20 3 3 3 4 2 4 4 5 3 2 3 3 39 Tinggi 
 
 
219 Aisyah Pr 18 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 2 2 36 Tinggi 
220 paul Lk 23 3 5 4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 50 Tinggi 
221 Ayu Annisa Pr 20 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 30 Rendah 
222 Aditya Lk 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi 
223 ya Pr 22 3 4 2 3 2 2 5 5 2 4 4 2 38 Tinggi 
224 APZ Pr 21 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 41 Tinggi 
225 DAK Pr 22 5 3 2 5 5 3 4 4 3 4 5 4 47 Tinggi 
226 R Pr 21 3 4 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 45 Tinggi 
227 Chairunnisa  Pr 22 4 3 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 52 Tinggi 
228 Akbar Lk 20 4 4 3 4 3 5 4 5 4 1 3 4 44 Tinggi 
229 Miftahul Khairat Dm. 
Ali 
Pr 20 1 1 2 5 2 2 3 5 1 1 3 3 29 
Rendah 
230 Nisa Pr 18 4 5 1 2 5 5 4 1 5 4 3 4 43 Tinggi 
231 Aldan Lk 20 3 4 2 5 5 2 5 5 1 3 4 1 40 Tinggi 
232 B Pr 19 1 2 2 3 1 3 2 5 2 3 4 2 30 Rendah 
233 Putri Pr 18 1 1 1 4 5 2 3 3 3 1 5 5 34 Rendah 
234 SPN Pr 19 3 2 1 5 5 2 3 5 2 4 5 4 41 Tinggi 
235 Dv Pr 20 1 1 3 5 3 3 3 4 2 2 3 3 33 Rendah 
236 Ngat Pr 19 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 3 5 53 Tinggi 
237 WSM Pr 18 4 5 4 3 5 5 4 5 5 2 5 3 50 Tinggi 
238 f Pr 20 3 3 2 4 2 1 1 4 1 1 5 4 31 Rendah 
239 Ainun Pr 21 3 3 4 4 3 4 3 5 3 3 4 5 44 Tinggi 
240 prili Pr 21 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 36 Tinggi 
241 Aan Lk 25 1 1 1 4 3 2 3 3 1 4 3 3 29 Rendah 
242 Yenny Anggun Pr 22 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 39 Tinggi 
243 Zidan Febrian Lk 20 4 3 3 5 3 1 1 3 3 1 5 4 36 Tinggi 
244 KAZE Pr 19 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 Rendah 
245 Yes Lk 21 2 4 2 2 4 2 3 4 2 3 3 4 35 Rendah 
246 Amalia Thalib  Pr 20 2 2 1 5 5 2 1 4 1 3 5 4 35 Rendah 
247 Azka Pr 20 3 2 1 4 5 3 5 5 4 3 4 5 44 Tinggi 
248 TRC Pr 18 3 4 2 4 3 5 3 4 3 2 4 4 41 Tinggi 
249 Jenia Pr 21 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 37 Tinggi 
250 Adinda Pratiwi F Pr 20 1 2 3 5 3 1 2 5 2 1 2 3 30 Rendah 
 
 
251 Dinda F Pr 21 1 3 5 5 4 5 5 5 1 3 4 5 46 Tinggi 
252 Via Pr 20 5 4 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 50 Tinggi 
253 Aulia Pr 21 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 4 3 35 Rendah 
254 M Pr 20 3 2 2 5 4 3 4 4 3 3 4 4 41 Tinggi 
255 Ririn Pr 21 4 2 2 5 2 2 3 4 4 2 4 4 38 Tinggi 
256 R Pr 20 4 3 3 2 4 2 4 5 3 4 4 3 41 Tinggi 
257 Dita Setyowati  Pr 22 1 1 1 3 2 1 3 4 1 3 4 1 25 Rendah 
258 Annisa Pr 20 3 2 2 4 2 3 4 2 2 2 5 3 34 Rendah 
259 Ay Pr 21 4 3 4 3 3 5 4 5 4 3 4 4 46 Tinggi 
260 R Lk 22 4 4 5 4 5 3 4 5 5 3 3 4 49 Tinggi 
261 Annisa Pr 21 5 3 3 5 1 2 2 2 4 3 5 5 40 Tinggi 
262 Ineke Pr 23 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32 Rendah 
263 Anintria Pr 20 3 3 2 4 3 2 4 5 2 3 4 3 38 Tinggi 
264 Rs Pr 21 4 4 5 5 3 3 3 3 3 4 3 4 44 Tinggi 
265 sonya Pr 20 4 3 2 5 5 2 2 2 2 1 1 1 30 Rendah 
266 Asri Dwi Chandra Pr 21 1 1 1 3 3 1 5 5 3 2 5 5 35 Rendah 
267 Qoni Pr 21 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 32 Rendah 
268 Ryska Pr 21 5 1 1 4 3 1 5 3 3 3 3 5 37 Tinggi 
269 SK Pr 18 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 36 Tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABULASI DATA DISTRES PSIKOLOGIS (K10) 
 
No Inisial Nama JK Usia 
Item 
Total Score Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Ayu Pr 21 4 3 4 3 4 2 2 3 4 4 33 Tinggi 
2 Nadhila Salsabila Pr 21 4 3 3 3 1 1 3 5 3 2 28 Rendah 
3 Dai Pr 22 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 36 Tinggi 
4 Afifamahdy/ifa Pr 21 4 1 1 3 3 1 2 3 4 5 27 Rendah 
5 Tegar Hidayatullah Lk 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Tinggi 
6 h Pr 20 1 3 1 2 3 1 2 2 1 1 17 Rendah 
7 Reyhan Lk 21 4 3 2 2 4 2 3 4 2 2 28 Rendah 
8 bellar Pr 22 3 2 2 3 2 1 4 4 3 4 28 Rendah 
9 Alissa Pr 21 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 40 Tinggi 
10 L Pr 21 3 3 2 4 4 2 3 4 2 5 32 Tinggi 
11 Ann Pr 20 4 4 3 2 4 2 3 3 2 1 28 Rendah 
12 A Pr 20 5 5 4 4 4 3 3 4 2 5 39 Tinggi 
13 z Pr 21 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 35 Tinggi 
14 Ar Pr 21 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 28 Rendah 
15 Mita Pr 21 4 3 2 1 3 2 4 4 4 3 30 Tinggi 
16 fatim Pr 20 4 3 1 1 3 1 1 2 1 1 18 Rendah 
17 Virania Pr 21 3 2 2 2 2 2 2 4 3 1 23 Rendah 
18 Fedora Daka Syam 
Aminullah  
Pr 20 4 3 3 2 2 1 3 2 3 3 26 
Rendah 
19 VDV Pr 21 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 23 Rendah 
20 Anggi Pr 21 4 4 1 1 2 1 2 2 2 1 20 Rendah 
21 MS Lk 22 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 32 Tinggi 
22 Dita  Pr 21 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 35 Tinggi 
23 MWP Pr 22 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 21 Rendah 
24 salputhhh Pr 21 4 4 5 1 2 1 3 4 5 1 30 Tinggi 
25 Risa Pr 23 2 1 1 1 1 1 3 3 2 1 16 Rendah 
26 Vivi Pr 22 4 3 4 3 4 1 3 3 3 2 30 Tinggi 
27 Tasya A Pr 20 5 4 4 5 4 4 3 5 5 5 44 Tinggi 
 
 
28 Fida Pr 21 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 35 Tinggi 
29 Frd Lk 21 2 1 3 3 4 4 2 2 3 3 27 Rendah 
30 F Pr 24 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 31 Tinggi 
31 Devrita Pr 23 4 3 2 3 3 2 4 3 2 2 28 Rendah 
32 ra Pr 22 2 2 1 2 2 1 2 2 3 3 20 Rendah 
33 k Pr 23 4 3 2 4 3 3 4 4 5 4 36 Tinggi 
34 Mahardika i p Pr 21 4 5 4 4 5 2 4 5 4 5 42 Tinggi 
35 OW Pr 22 4 3 2 1 3 2 4 3 4 1 27 Rendah 
36 Machik Pr 20 4 4 4 2 4 2 2 2 4 3 31 Tinggi 
37 Azka Lk 21 4 4 4 1 4 2 4 4 2 3 32 Tinggi 
38 ASP Pr 19 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 35 Tinggi 
39 AF Lk 22 4 4 3 3 3 3 4 5 5 3 37 Tinggi 
40 LSR Pr 25 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 Tinggi 
41 H Pr 21 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 35 Tinggi 
42 Df Pr 20 4 2 1 3 2 1 2 3 3 3 24 Rendah 
43 Dhiyaa Pr 17 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 36 Tinggi 
44 Ardel Pr 20 4 2 1 1 2 1 4 3 4 1 23 Rendah 
45 Aroma Pr 19 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 Tinggi 
46 Fauzia Hanum Putri Ayu  Pr 20 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 23 Rendah 
47 Melissa Ardelia  Pr 20 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 25 Rendah 
48 Nadia Pr 20 3 4 5 3 4 3 4 3 3 3 35 Tinggi 
49 N Pr 18 5 3 2 1 2 1 5 3 5 4 31 Tinggi 
50 Fatina Pr 19 5 3 2 3 3 1 4 5 3 3 32 Tinggi 
51 Fera Pr 19 4 3 2 4 3 2 4 5 3 4 34 Tinggi 
52 TIR Pr 20 3 3 4 2 2 2 3 2 1 1 23 Rendah 
53 Bisma Lk 19 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 29 Rendah 
54 D Pr 20 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 44 Tinggi 
55 Nada Pr 21 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 34 Tinggi 
56 Indrianti Pr 21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 Tinggi 
57 N Pr 20 4 3 2 2 3 2 4 4 4 3 31 Tinggi 
58 DRDP Pr 26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 Tinggi 
59 SR Pr 21 4 5 3 2 4 2 3 3 4 4 34 Tinggi 
60 D Pr 19 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3 29 Rendah 
 
 
61 rajib  Lk 19 3 3 3 4 3 1 2 3 4 4 30 Tinggi 
62 Nazhif Lk 17 5 3 1 3 2 1 4 4 4 4 31 Tinggi 
63 Talitha Nuzul Nyssa Pr 19 3 2 1 3 3 1 3 3 1 2 22 Rendah 
64 I Lk 19 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 35 Tinggi 
65 Idham Lk 21 1 3 1 1 2 1 1 2 1 1 14 Rendah 
66 SK Pr 20 4 3 3 3 4 2 3 4 2 1 29 Rendah 
67 R Pr 18 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 26 Rendah 
68 Z Pr 19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 36 Tinggi 
69 Farrel Lk 18 3 2 2 1 2 1 1 3 2 1 18 Rendah 
70 Nadya Pr 23 2 2 1 1 1 1 2 3 1 1 15 Rendah 
71 emwe Pr 21 4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 31 Tinggi 
72 Ana Melani Pr 21 4 1 2 2 3 1 4 4 5 4 30 Tinggi 
73 Chairatul Djannah Pr 20 3 5 4 3 3 1 4 3 4 5 35 Tinggi 
74 Vannya Pr 20 3 3 2 1 1 1 2 1 1 1 16 Rendah 
75 Raka febry pratomo Lk 22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Rendah 
76 Din. Pr 20 4 5 5 3 4 3 4 4 4 3 39 Tinggi 
77 irz Pr 20 3 1 1 1 3 1 3 3 3 1 20 Rendah 
78 Maharani  Pr 18 4 4 3 4 4 3 4 5 3 5 39 Tinggi 
79 D Pr 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Tinggi 
80 El Pr 20 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 12 Rendah 
81 Lidya Qanita Pr 21 2 3 1 3 3 1 4 4 3 3 27 Rendah 
82 OAS Pr 20 5 4 4 2 3 3 3 4 2 2 32 Tinggi 
83 B Lk 22 4 3 1 2 3 1 4 4 3 1 26 Rendah 
84 Arief Alfian Maulana Lk 20 4 4 3 3 4 3 5 5 2 1 34 Tinggi 
85 Wildan Tantowi Lk 24 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 31 Tinggi 
86 Hanif Lk 22 4 3 3 1 5 4 3 2 3 1 29 Rendah 
87 Randi Lk 21 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 31 Tinggi 
88 el Pr 19 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 30 Tinggi 
89 Hida Pr 21 2 3 2 3 3 1 3 4 3 2 26 Rendah 
90 Rizka A Pr 22 4 3 3 2 2 1 3 2 1 1 22 Rendah 
91 azp Pr 21 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 29 Rendah 
92 Rafindeya Aufa Widyastri Pr 21 3 3 1 1 2 1 2 3 1 1 18 Rendah 
93 Arfico Putra Ardrianta Lk 21 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 20 Rendah 
 
 
94 Algie Pangestu Lk 20 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 28 Rendah 
95 Jeanny Nelsia Pr 21 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 Tinggi 
96 R Pr 20 3 3 2 1 2 1 2 1 1 2 18 Rendah 
97 Dnc Pr 21 4 4 4 3 5 1 4 3 4 2 34 Tinggi 
98 Amy Pr 18 4 3 1 3 4 2 4 4 4 2 31 Tinggi 
99 EG Pr 19 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 26 Rendah 
100 Tasya Aufa Pr 22 4 4 3 3 3 1 4 3 3 4 32 Tinggi 
101 Syaimaa Pr 21 4 3 3 4 4 1 4 4 3 4 34 Tinggi 
102 Daffa Lk 19 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 45 Tinggi 
103 Al Pr 21 3 2 1 2 2 1 3 3 3 3 23 Rendah 
104 V Pr 21 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 28 Rendah 
105 SITI NUR WAIDAH Pr 23 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 34 Tinggi 
106 Ay Pr 21 3 3 3 2 3 4 3 3 3 1 28 Rendah 
107 Lania Pr 20 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 36 Tinggi 
108 Dyah Pr 23 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 36 Tinggi 
109 Atania R Pr 20 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 26 Rendah 
110 Ade Pr 22 4 3 3 2 3 1 3 3 3 2 27 Rendah 
111 putri Pr 19 4 4 4 3 5 3 4 4 5 3 39 Tinggi 
112 Laura Pr 20 1 3 3 4 4 3 3 4 3 3 31 Tinggi 
113 Afifatur Rafida Pr 20 2 3 1 1 2 1 2 3 2 1 18 Rendah 
114 idaa Pr 22 3 4 5 3 4 2 5 4 5 2 37 Tinggi 
115 WR Pr 21 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 30 Tinggi 
116 Faradisa Hilya Mumtaza Pr 20 5 3 3 3 2 1 4 3 3 2 29 Rendah 
117 Apriyady Lk 19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 Rendah 
118 Safira Pr 21 3 3 1 1 3 1 1 3 2 1 19 Rendah 
119 Rara Pr 22 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 14 Rendah 
120 Annisa Pr 21 4 3 3 2 4 2 3 3 2 5 31 Tinggi 
121 Nayarin Pr 21 3 2 2 1 1 2 2 3 2 1 19 Rendah 
122 Tifri Saputri Pr 21 2 3 2 1 4 3 3 4 4 2 28 Rendah 
123 Df Pr 19 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 39 Tinggi 
124 Detra Pr 22 4 3 2 2 3 1 4 4 4 3 30 Tinggi 
125 AMA Pr 19 4 3 1 1 2 2 2 2 1 1 19 Rendah 
126 Nur Tri Dwi Lestari Pr 20 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 33 Tinggi 
 
 
127 I Lk 20 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 Tinggi 
128 A Pr 20 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 32 Tinggi 
129 y Pr 20 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 29 Rendah 
130 Tita Pr 19 3 1 1 3 1 1 3 1 4 4 22 Rendah 
131 Putri Pr 20 4 5 5 4 5 3 5 3 5 5 44 Tinggi 
132 yn Pr 20 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 39 Tinggi 
133 muhammad afi  Lk 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Tinggi 
134 Dandy Lk 18 4 3 3 2 4 2 3 3 2 1 27 Rendah 
135 SA Pr 19 2 2 3 2 4 2 4 3 1 1 24 Rendah 
136 DTL Pr 21 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 21 Rendah 
137 Zahrah Pr 19 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 34 Tinggi 
138 A. S Pr 18 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 33 Tinggi 
139 Ish Pr 20 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 31 Tinggi 
140 Tralalala trililili Pr 19 2 2 2 2 3 1 3 3 1 3 22 Rendah 
141 I Pr 20 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 27 Rendah 
142 D Pr 21 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 38 Tinggi 
143 Ai Pr 20 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 38 Tinggi 
144 Fandi Lk 24 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 13 Rendah 
145 Avn Pr 21 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Rendah 
146 Nadya bukan Nadia Pr 19 4 4 2 4 4 1 5 5 5 4 38 Tinggi 
147 rmppandea Pr 21 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 34 Tinggi 
148 DNI Pr 21 5 4 4 3 4 2 4 4 4 4 38 Tinggi 
149 Muhammad Hilmy 
Zaidan 
Lk 19 4 5 5 3 5 3 5 5 4 5 44 
Tinggi 
150 Dika Lk 24 4 4 4 2 3 1 3 4 1 1 27 Rendah 
151 ARF Pr 20 4 2 1 4 4 1 5 4 1 1 27 Rendah 
152 Elza Nabilla Pr 21 2 2 2 3 3 2 3 4 2 2 25 Rendah 
153 Veby Pr 21 2 3 2 2 2 1 2 4 2 2 22 Rendah 
154 F Lk 19 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 26 Rendah 
155 Noona Pr 20 4 3 2 1 3 2 3 3 2 1 24 Rendah 
156 S Pr 19 4 2 1 1 1 1 2 2 2 1 17 Rendah 
157 Ayunda Pr 20 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 Tinggi 
158 Fn Pr 21 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 32 Tinggi 
 
 
159 Agung Lk 21 4 3 1 2 3 3 5 4 2 3 30 Tinggi 
160 Jihan Ardelia Efendi Pr 20 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 32 Tinggi 
161 Teja Lk 19 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 12 Rendah 
162 H Pr 23 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 35 Tinggi 
163 Nia Pr 34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Rendah 
164 Mutiah Pr 22 4 2 2 3 3 1 2 2 2 2 23 Rendah 
165 Putri Pr 20 4 3 3 1 3 1 3 3 2 1 24 Rendah 
166 Salsa Pr 19 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 36 Tinggi 
167 F Lk 23 2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 25 Rendah 
168 Rism Pr 21 2 2 1 3 2 1 3 1 1 1 17 Rendah 
169 Fira Pr 20 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 14 Rendah 
170 Muhammad Syahrul 
Hibban Izzulhaq 
Lk 20 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
Rendah 
171 AMM Pr 19 3 4 2 1 2 2 2 1 1 1 19 Rendah 
172 ika Pr 21 4 4 2 3 3 2 3 2 4 3 30 Tinggi 
173 Rosbel Pr 19 4 2 3 1 2 1 3 2 2 1 21 Rendah 
174 Helvy Pr 19 2 3 1 1 2 1 3 1 1 3 18 Rendah 
175 D Pr 19 3 3 2 1 2 1 3 3 2 1 21 Rendah 
176 Andi Lk 21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 Tinggi 
177 Maji Pr 21 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 Rendah 
178 TTL Pr 21 4 2 2 3 3 1 3 4 2 4 28 Rendah 
179 Beny Lk 22 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 24 Rendah 
180 SEPTI NURJANAH Pr 21 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 33 Tinggi 
181 ahmad m.a Lk 24 2 3 1 2 3 1 2 3 1 1 19 Rendah 
182 Khaulah AM Pr 22 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 30 Tinggi 
183 Yustisia Wibi Naufal Lk 20 3 2 2 2 4 1 3 4 3 4 28 Rendah 
184 e Pr 20 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 30 Tinggi 
185 n Pr 22 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 34 Tinggi 
186 Yogha Setiawan Lk 21 3 3 4 3 2 1 3 4 1 3 27 Rendah 
187 Menggo Pr 20 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 20 Rendah 
188 Tika Pr 23 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 17 Rendah 
189 M. Rizqi Ulin Nuha Lk 19 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 25 Rendah 
190 Syifa Pr 20 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 Tinggi 
 
 
191 Rafiq Lk 19 5 3 3 3 3 3 4 3 4 2 33 Tinggi 
192 Yudi Lk 20 2 1 1 4 4 1 3 2 2 4 24 Rendah 
193 Ega Pr 20 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 13 Rendah 
194 momoo Pr 21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 Tinggi 
195 Fio Pr 18 1 3 3 2 4 2 4 3 3 2 27 Rendah 
196 Pa Pr 22 3 2 2 2 3 3 4 3 4 2 28 Rendah 
197 Fr Pr 20 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 31 Tinggi 
198 arp Pr 19 3 4 3 2 3 1 3 2 2 1 24 Rendah 
199 Karina Pr 20 4 3 3 1 3 1 3 4 2 2 26 Rendah 
200 Fadiyah Ghina Pr 20 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 28 Rendah 
201 paun Pr 20 3 3 2 1 3 1 1 1 2 1 18 Rendah 
202 Sonia Kharisma Gangga Pr 20 2 4 4 3 4 3 2 4 3 2 31 Tinggi 
203 siwi Pr 19 3 4 3 1 3 1 3 3 1 1 23 Rendah 
204 Naufal Muhammad Hanif Lk 21 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 38 Tinggi 
205 Aik Pr 20 2 1 1 4 3 1 4 3 4 3 26 Rendah 
206 Echa Pr 20 4 2 2 1 2 1 2 3 2 1 20 Rendah 
207 Tesa Pr 20 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 21 Rendah 
208 Angel. Pr 19 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 Rendah 
209 R Pr 20 4 3 3 4 3 2 2 3 1 1 26 Rendah 
210 Novia Gladys Faustina Pr 20 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 13 Rendah 
211 Shaneen Arshanov Pr 20 4 2 2 1 2 1 1 2 1 1 17 Rendah 
212 Thasya Sheva M Pr 21 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 25 Rendah 
213 Ayu Pr 21 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 34 Tinggi 
214 Syafira Pr 20 4 2 1 3 3 1 2 2 3 3 24 Rendah 
215 Erina Pr 20 2 3 3 2 2 3 2 4 4 3 28 Rendah 
216 Esha Qaumil Jannah Pr 22 2 2 1 2 3 3 1 2 3 1 20 Rendah 
217 Danang Maulana Lk 23 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 14 Rendah 
218 EK Pr 20 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 34 Tinggi 
219 Aisyah Pr 18 4 3 2 4 3 1 1 2 3 2 25 Rendah 
220 paul Lk 23 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 36 Tinggi 
221 Ayu Annisa Pr 20 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 25 Rendah 
222 Aditya Lk 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Tinggi 
223 ya Pr 22 4 5 4 2 4 3 4 3 2 2 33 Tinggi 
 
 
224 APZ Pr 21 3 2 2 2 3 1 2 2 1 1 19 Rendah 
225 DAK Pr 22 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27 Rendah 
226 R Pr 21 4 3 3 2 3 2 2 3 3 1 26 Rendah 
227 Chairunnisa  Pr 22 2 2 1 2 2 2 2 2 4 3 22 Rendah 
228 Akbar Lk 20 3 3 4 3 4 5 3 3 4 5 37 Tinggi 
229 Miftahul Khairat Dm. Ali Pr 20 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 14 Rendah 
230 Nisa Pr 18 4 4 4 4 5 3 5 4 4 3 40 Tinggi 
231 Aldan Lk 20 4 3 4 3 4 3 4 5 1 2 33 Tinggi 
232 B Pr 19 2 1 2 3 2 1 2 4 4 3 24 Rendah 
233 Putri Pr 18 1 1 2 4 3 1 4 4 2 1 23 Rendah 
234 SPN Pr 19 4 3 2 2 2 2 4 3 2 5 29 Rendah 
235 Dv Pr 20 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 17 Rendah 
236 Ngat Pr 19 4 3 3 4 4 2 5 5 4 5 39 Tinggi 
237 WSM Pr 18 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 47 Tinggi 
238 f Pr 20 3 2 1 1 2 1 1 2 3 1 17 Rendah 
239 Ainun Pr 21 4 3 2 4 5 4 5 4 3 3 37 Tinggi 
240 prili Pr 21 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 25 Rendah 
241 Aan Lk 25 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 17 Rendah 
242 Yenny Anggun Pr 22 4 3 3 1 2 2 2 2 2 1 22 Rendah 
243 Zidan Febrian Lk 20 3 3 2 1 3 4 2 3 1 1 23 Rendah 
244 KAZE Pr 19 4 5 5 3 3 3 4 4 2 2 35 Tinggi 
245 Yes Lk 21 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19 Rendah 
246 Amalia Thalib  Pr 20 1 2 4 3 1 1 3 3 2 4 24 Rendah 
247 Azka Pr 20 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 Rendah 
248 TRC Pr 18 3 5 3 4 4 3 4 3 2 1 32 Tinggi 
249 Jenia Pr 21 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 36 Tinggi 
250 Adinda Pratiwi F Pr 20 2 3 2 2 3 2 2 3 1 1 21 Rendah 
251 Dinda F Pr 21 3 4 1 1 5 1 3 4 1 1 24 Rendah 
252 Via Pr 20 4 2 1 2 3 2 4 4 3 3 28 Rendah 
253 Aulia Pr 21 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 Tinggi 
254 M Pr 20 3 3 2 3 3 1 3 3 4 1 26 Rendah 
255 Ririn Pr 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Rendah 
256 R Pr 20 3 4 2 3 3 1 3 2 3 3 27 Rendah 
 
 
257 Dita Setyowati  Pr 22 3 2 1 1 1 1 1 2 3 1 16 Rendah 
258 Annisa Pr 20 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37 Tinggi 
259 Ay Pr 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Tinggi 
260 R Lk 22 3 4 4 4 4 3 5 4 5 4 40 Tinggi 
261 Annisa Pr 21 3 4 4 1 3 1 3 3 2 1 25 Rendah 
262 Ineke Pr 23 3 1 1 1 3 1 3 3 3 3 22 Rendah 
263 Anintria Pr 20 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 43 Tinggi 
264 Rs Pr 21 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 Rendah 
265 sonya Pr 20 4 3 2 4 2 2 4 5 4 5 35 Tinggi 
266 Asri Dwi Chandra Pr 21 2 4 2 3 3 1 3 3 2 1 24 Rendah 
267 Qoni Pr 21 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 31 Tinggi 
268 Ryska Pr 21 4 3 1 1 4 1 3 4 3 3 27 Rendah 
269 SK Pr 18 4 3 3 4 4 2 4 4 3 2 33 Tinggi 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
Hasil Verifikasi Analisa Data 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
Hasil Cek Plagiasi 
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Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318 
 
 
 
SURAT KETERANGAN 
No: E.6.a/98/Lab-Psi/UMM/III/2021 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
 
Yang  bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa 
tersebut dibawah ini:  
 
Nama : Zinedine Gita Bestari 
NIM : 201710230311033 
Dosen Pembimbing : 1) Zainul Anwar, M.Psi 
   2) Uun Zulfiana, M.Psi 
 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
1. Cek Plagiasi 
Hasil: Lulus/Perbaikan 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
 
No Judul Skripsi 
Batas 
Maksimal 
Hasil 
1 Pengaruh Kebersyukuran terhadap Intoleransi 
Ketidakpastian dan Distres Psikologis pada 
Mahasiswa selama Pandemi COVID-19 
25% 11% 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  
 
 
 
Malang, 27 Maret 2021 
Petugas Cek 
 
 
 
Navy Tri Indah Sari 
 
